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Nama       :  Syamsiah 
NIM                 : 40200115010 
Judul     : Naung ri Ere: Tradisi Masyarakat di Kelurahan Tassililu         Kecamatan  
Sinjai Barat (Studi Sejarah dan Budaya Islam) 
  Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan tentang “Naung ri Ere Tradisi Masyarakat 
di Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat (Studi Sejarah dan Kebudayaan Islam)” adapun 
masala yang akan dibahas dalam skripsi ini terbagi atas tiga bagian yaitu: 1) Bagaimana 
eksistensi tradisi naung ri ere pada masyarakat Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat? 
2)Bagaimana prosesesi pelaksanaan tradisi naung ri ere pada masyarakat Kelurahan Tassililu 
Kecamatan Sinjai Barat? 3) Bagaimana unsur-unsur budaya Islam terhadap tradisi  Naung ri ere 
pada masyarakat Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat? 
 Untuk mengkaji permasalahan tersebut, penelitian ini meggunakan penelitian budaya 
dengan menggunakan metode deskriktif, yaitu penelitian yang berdasarkan pada kajian 
kepustakaan dan kajian lapangan. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan historis, 
pendekatan sosiologi, pendekatan antropologi  dan pendekatan agama. Metode pengumpulan 
data yaitu: observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Penelitia ini menemukan bahwa tradisi naung ri ere dilaksakan sebelum datanya Islam, 
tempat pelaksanaanya di Sungai pada malam hari dan merupakan tradisi sakral bagi masyarakat 
di KelurahanTassililu Kecamatan Sinjai Barat. Proses pelaksanaan tradisi naung ri ere hanya 
bisa diikuti oleh keluarga pengantin baru, dan menghanyutkan halasujiy yang berisi sesajen yang 
bertujuan untuk mapasabbi kepada saudara tertua.Unsur-unsur Islam yang terkandung dalam 






 BAB I 
PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang Masalah 
           Indonesia merupakan negara yang kaya akan tradisi dan budaya, setiap lapisan 
masyarakat Indonesia menyimpan berbagai tradisi atau budaya yang khas yang 
diwariskan secara turung temurung. Tradisi adalah kebiasaan yang suda dilaksanakan 
sejak lama dan diwariskan dari generasi kegenerasi secara tertulis maupun tidak 
tertulis. Budaya adalah  cara hidup yang berkembang disetiap kelompok masyarakat 
yang sudah dilaksanakan sejak lama dan diwariskan dari generasi ke generasi. 
Budaya dan tradisi sangat berkaitan dalam hidup manusia.1 
           Budaya menurut beberapa ahli, koentjaraningrat berasal dari bahasa sansekerta 
buddhaya yaitu bentuk jamak dari buddhi (budhia atau akal) jadi budaya adalah hal-
hal yang berkaitan dengan akal budi manusia. Eb Taiylor kebudayaan merupakan 
keseluruhan yang kompleks yang didalamnya terkandung pengetahuan, kepercayaan, 
kesenian, dan hukum. Kebudayaan merupakan hasil cipta manusia sendiri yang 
dijadikan sebagai kebiasaan sehinga tercipta menjadi sesuatu yang sakral.2 
           Kebudayaan dan agama saling berkaitan karena di dalam budaya terdapat 
unsur simbol, sedangkan agama melambangkan nilai ketuhanan. Budaya 
mengandung unsur nilai dan simbol agar manusia dapat hidup di dalamnya. Agama 
dan budaya saling berkaitan tetapi perlu dibedakan  karena agama bersifat pribadi dan 
                                                           
1Muliyana Deddey, Komunikasi Antar Budaya (Cet. I; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2011), h. 18. 




tidak dapat diperbaharui sedangkan budaya bersifat relatif dan temporer. Agama 
adalah suatu ikatan yang mempercayai adanya tuhan.3 
           Berbicara mengenai agama dan budaya maka Agama Islam merupakan agama 
yang berpodoman kepada ALquran. Ajaran-ajaran Agama Islam mencakup 
kehidupan manusia, dimana kebudayaan merupakan satu sisi penting dari kehidupan 
manusia dan Islampun suda mengatur segala batasan-batasanya. Agama dan budaya 
dalam Agama Islam tidak menolak perkembagan  kebudayan dan adat istiadat 
masyarakat, selama tidak bertentangan dengan ajaran Agama Islam.Sebagaimana 
dalam ALquran Surah Luqman ayat 13. 
 
$øŒ Î)uρ tΑ$ s% ß≈ yϑø)ä9 ÏµÏΖö/eω uθ èδuρ …çµÝà Ïètƒ ¢o_ ç6≈ tƒ Ÿω õ8 Îô³ è@ «! $ Î/ ( āχ Î) x8 ÷Åe³9 $# 
íΟ ù=Ýà s9 ÒΟŠ Ïà tã ∩⊇⊂∪   
Terjemahnya: 
 
 Dan (Ingatlah) ketika Luqman Berkata kepada anaknya, diwaktu ia memberi 
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar". 
 
     Kebudayan sebagai wujud dari lingkungan hidup manusia, selalu berkaitan 
dengan pertumbuhan masyarakat yang hidup dipedesaan serta masyarakat penduduk, 
yang masih melestarikan budaya tradisi leluhurnya. Masyarakat merupakan 
sekolompok manusia  yang hidup bersama dan saling bergantungan dan tolong 
menolong. Koentjaraningrat merumuskan masyarakat adalah kesatuan hidup manusia 
                                                           




yang berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang   bersifat kontinu 
dan terikat suatu identitas bersama. 
     Masyarakat pedesaan merupakan sekolompok manusia yanng hidup rukun, 
mempunyai hubungan yang lebih erat dan lebih mendalam kepada sesama dibandikan 
dengan masyarakat perkpotaan. Masyarakat pedesaan mayoritas petani hidup 
bergotongroyong, bercocok tanam, menanam tumbu-tumbuhan, masyarakat pedesaan  
saat memulai bercocok tanah biasanya melakukan sebuah ritual karena 4dipercaya 
dalam ritual tersebut hasil bercocok tanamya akan subur dan membuakan hasil yang 
luar biasa, setela pesta panen telah tiba masyarakat pedesaan  kembali melaksakan 
ritual.  
           Upacara ritual dilaksanakan agar pelaksanaan kegiatan ritual berjalan lancar. 
Upacara ritual dilaksanakan dengan cara berkumpul bersama dan dipimpin oleh 
kepala suku/dukun, dengan meletakan berbagai sesajen, sesajen tersebut diberi 
kepada mahluk gaip dan diirimi doa-doa.5 
      Masyarakat pedesaan masih melestarikan budaya tradisi mereka, masyarakat 
pedesan sangat percaya dengan hal mistis, sehinga masyarakat pedesaan sulit untuk 
melepas budayanya  karena mengangap budaya  ritual mengandung hal mistis dan 
dapat memberi keselamatan. Masyarakat pedesaan percaya bahwa mahluk gaip dan 
roh nenek moyang jika disemba dapat memberi perlindungan dari masala yang akan 
dihadapi, masyarakat pedesaan menyimpan banyak cerita sejarah salah satunya 
pamali. 
           Pamali  merupakan pesan dari nenek moyang yang jika tidak didengar maka 
kita akan mendapatkan masalah, sala satu contoh pamali yaitu jika kita malas bangun 
pagi maka jodoh kita orang tua. Pamali ini masih dilestarikan oleh masyarakat 
pedesaan khususnya masyarakat yang berada dipedalaman Sinjai Barat. 
                                                           
4Zabaedi, Pembangunan Masyarakat Desa ( Cet. I; Jakarta: Prenadamedia Grup, 2013), h. 27. 
5Manda Darma, Komunikasi Adat Karampuang di Sinjai (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2010), h. 12. 
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 Sebagaimana halnya dipedalaman masyarakat Kelurahan Tasililu Kecamatan 
Sinjai Barat, masi banyak terdapat ritual peninggalan nenek moyang  yang masih 
dilestarikan. Salah satu ritual yang  masih dianut  ialah tradisi naung ri ere tradisi ini 
dilaksanakan setelah sehari pesta pernikahan  tradisi naung ri ere ini merupakan 
tradisi yang dilaksanakan di sungai pada malam hari,  tradisi naung ri ere adalah 
turung air naung artinya turung ere artinya air. 
      Pelaksanaan tradisi   naung ri ere dilaksanakan sebelum datangnya Islam. 
Tradisi naung ri ere merupakan tradisi lokal yang dilaksanakan oleh sebagian 
masyarakat Kelurahan Tasililu Kecamatan Sinjai Barat. Tempat pelaksanaan tradisi  
harus tempat yang sakral dan jau dari keramaiyan. 
            Naung ri ere dipercaya oleh masyarakat Kelurahan Tasililu Kecamatan Sinjai 
Barat dapat memberi keselamatan. Pelaksanaan tradisi ini dipinpin oleh dukun, 
dengan membawa sesajen kesungai adapun sesajen yang dibawa dalam pelaksanaan 
tradisi ini yaitu ayam hidup yang berwarna putih, dua butir telur ayam kampung, 
pallu likku, daging sapi, songkolo hitam, songkolo putih, pisang, gula merah, dan  
kelapa muda.6 
      Tradisi naung ri ere merupakan tradisi yang sakral yang dilaksanakan pada 
malam hari di sungai, tradisi ini dilaksanakan pada malam hari agar keadaan tentram 
dan dipercaya bahwa plaksaan tradisi tersebut dapat memberi keselamatan. Tradisi ini 
bertujuan untuk mapasabbi kepada saudara tertua kita yang hidup didalam air. 
            Masyarakat Sinjai Barat mengangap bahwa air merupakan saudara tertua, 
karena ketika manusia akan dilahirkan yang keluar pertama kali adalah setetes air 
sehinga masyarakat Sinjai Barat mengangap bahwa air adalah saudara tertua dan 
mereka pula mengangap bahwa air adalah segalanya, karena tanpa air kita tidak bisa 
hidup. Tradisi naung ri ere ini jika tidak dilaksanakan maka akan berdampak kepada 
anak cucu, akan mendapatkan masalah seperti tengelam di dalam air, dan masalah 
lainya. 
                                                           
6Riskawati, “Tradisi Naung Ri Ere Studi Kasus Desa Balakia Kecamatan Sinjai Barat 
Kabupaten Sinjai”, Skripsi ( Makassar: Fak. Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin, 2017 ) , h. 3. 
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B. Rumusan Masalah 
           Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi pokok permasalahan  
yaitu; Bagaimana bentuk ritual tradisi naung ri ere masyarakat Kelurahan Tassililu 
Kecamatan Sinjai Barat. Dari pokok permasalahan tersebut dapat dijabarkan beberapa 
rumusan   masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana eksistensi tradisi naung ri ere pada masyarakat Kelurahan 
Tassililu Kecamatan Sinjai Barat? 
2. Bagaimana prosesesi pelaksanaan tradisi naung ri ere pada masyarakat 
Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat? 
3. Bagaimana unsur-unsur budaya Islam terhadap tradisi  Naung ri ere pada 
masyarakat Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat? 
C. Fokus dan Deskrifsi Fokus Penelitian 
       1. Fokus Penelitian 
                   Fokus penelitiaan ini merupakan pusat kajian peneliti untuk  memusatkan 
penelitianya  pada tradisi naung ri ere yang terletak di Kelurahan Tasililu 
Kecamatan Sinjai Barat. 
      2. Deskripsi Fokus Penelitiaan 
        Dalam pembahasan ini penulis akan mendeskripsikan fokus penelitianya 
mengenai tradisi naung ri ere pada masyarakat Kelurahan Tassililu 
Kecamatan Sinjai Barat. Naung ri ere adalah tradisi masyarakat di kelurahan 
Tasililu Kecamatan Sinjai Barat dimana naung artinya turun sedangkan ere 
artinya air jadi naung ri ere adalah turung air dalam tradisi ini dilakukan 
setelah sehari selesainya pesta pernikahan. Pelaksanaan tradisi ini 
dilaksanakan sebelum datangnya Islam dan tradisi ini merupakan tradisi nenek 
moyang yang harus dilestarikan, dan jika tidak dilaksanakan maka akan 
berdampak kepada anak cucu. Tradisi ini dilaksanakan di sungai pada malam 
hari, dengan membawa sesajen. Adapun bagian-bagian yang akan dikaji 
dalam deskripsi fokus penelitian ini adalah: 
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1. Eksistensi atau sejarah awal mula dilaksanakanya tradisi naung ri ere di 
Kelurahan Tassilillu Kecamatan Sinjai Barat. 
2. Proses pelaksanaan tradisi naung ri ere pada masyarakat Kelurahan 
Tassililu Kecamatan Sinjai Barat. 
3. Unsur-unsur budaya Islam terhadap tradisi  Naung ri ere pada masyarakat 
Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat? 
D. Tinjauan Pustaka 
            Dalam penyusunan penelitian ini penulis membaca berbagai referensi yang 
berkaitan dengan judul yang akan diteliti. Agar peneliti mendapatkan informasi 
terpercaya. Beberapa skripsi  yang menjadi bahan rujukan penelitian ini antara lain: 
a. Skripsi: Riskawati yang berjudul “Tradisi masyarakat naung ri ere (studi 
kasus Desa Balakia Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai)”2017. Skripsi 
ini hampir sama dengan judul peneliti yang akan peneliti teliti tetapi berbeda 
lokasi penelitian. Dalam hal ini peneliti akan meneliti letak perbedaan isi 
skripsi tersebut dengan  hasil penelitian yang akan peneliti teliti. Dalam isi 
skripsi tersebut dominan membahas tentang pandangan agama, dampak fositif 
negatif tentang tradisi  tersebut sedangkan peneliti akan membahas mengenai 
sejarah awal mula dilaksanakanya tradisi naung ri ere hinga proses 
pelaksanaanya.7 
b. Skripsi: Nur Siti Hajar “tradisi mapanonno’salo di Desa Batu Api Kecamatan 
Maiwa Kabupaten Enrekang (satu tinjauan kebudayaan islam)” 2017. 
Pembahasan isi skripsi  berkaitan dengan judul yang akan peneliti teliti tetapi 
berbeda  bahasa tetapi tujuan tradisi ini sama. Letak perbedaan isi skripsi 
dengan judul peneliti yang akan peneliti teliti yaitu pelaksanaan ritualnya, 
                                                           
7Riskawati, “Tradisi masyarakat naung ri ere (studi kasus Desa Balakia Kecamatan Sinjai 
Barat Kabupaten Sinjai)” Skripsi ( Makassar: Fak. Adab dan Humaniora,  UIN Alauddin, 2017), h. 20. 
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persiapan sesajen yang disiapkan berbeda dengan tradisi yang akan peneliti 
teliti.8 
c. Skripsi: Juliana M “tradisi mappasoro bagi masyarakat Desa Barugariattang 
Kecamatan Bulukumba Kabupaten Bulukumba” 2017. Pembahasan isi skripsi 
sama dengan judul peneliti yang akan peneliti teliti tetapi berbeda bahasa, 
berbeda tempat penelitian dan perbedaan sesajen yang dibawa ketika 
pelaksanaan tradisi berbeda dengan penelitian yang akan peneliti teliti dan 
pelaksanaanyapun berbeda tetapi tujuanya sama.9 
E. Tujuan dan Kegunaan 
   1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mendeskripsikan eksistensi tradisi naung ri ere pada masyarakat 
Kelurahan Tasililu  Kecamatan Sinjai Barat. 
b. Untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan tradisi naung ri ere pada 
masyarakat Kelurahan Tasililu Kecamatan Sinjai Barat. 
c. Untuk mendeskripsikan pandangan masyarakat Kelurahan Tasililu Kecamatan 
Sinjai Barat  Terhadap tradisi naung ri ere. 
1. Kegunaan Penelitiaan 
a. Diharapkan dapat memberi konstribusi pengetahuaan, guna menamba khasana 
pengetahuaan tentang tradisi naung ri ere khususnya dibidang Sejarah dan 
Kebudayaan Islam. Khususnya di Fakultas Adab dan Humaniora UIN 
Alauddin Makassar. 
b. Diharapkan dapat memberi manfaat yang sebesar-besarnya bagi kalangan 
akademisi, terutama menyikapi berbagai budaya dan melestarikanya. 
c. Diharapkan dapat memberi manfaat bagi kalangan mahasiswa yang bergelut 
didalam   bidang Sejarah dan Kebudayaan Islam 
                                                           
8Nur Siti Hajar, “Tradisi mapanonno’salo di Desa Batu Api Kecamatan Maiwa Kabupaten 
Enrekang (suatu tinjauan kebudayaan Islam)” Skripsi  ( Makassar: Fak. Adab dan Humaniora, UIN 
Alauddin, 2017), h. 7. 
9Juliana M, “Tradisi mappasoro bagi masyarakat Desa Barugariattang Kecamatan Bulukumba 
Kabupaten Bulukumba”  Skripsi (Makassar: Fak. Adab dan Humaniora UIN Alauddin, 2017), h. 16. 
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    BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Kebudayaan,Tradisi dan Ritual 
     1. Kebudayaan 
            Kebudayaan berasal dari bahasa sansekerta yaitu buddhayah, yang merupakan 
bentuk jamak dari buddhi ( budi atau akal) diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan 
dengan budi dan akal manusia, pendapat lain menyatakan bahwa buddhayah 
merupakan kata majemuk, sedangkan kata tunggalnya adalah buddhi-daya yang 
berarti daya dari budi. Dalam bahasa inggris kebudayaan disebut culture, yang berasal 
dari kata lain Coler, yaitu mengolola atau mengerjakan. Bisa diartikan juga sebagai 
mengola tanah atau bertani. Kata Cultur juga kadang diterjemahkan sebagai “kultur” 
dalam bahasa Indonesia. 
 “kebudayaan didefinisikan sebagai keseluruhan pengetahuan manusia sebagai 
mahluk sosial yang digunakanya untuk memahami dan menginterperstasikan 
lingkungan dan pengalamanya, serta menjadi landasan bagi tingkah-lakunya. Dengan 
demikian, kebudayaan merupakan serangkayan aturan-aturan, petunjuk-petunjuk, 
rencana-rencana, dan strategi-strategi yang terdiri atas serangkayan model-model 
kognitif yang dipunyai manusia, dan digunakannya secara selektif dalam menghadapi 
lingkunganyaa sebagaimana terwujud dalam tingkah-laku dan tindakan tindakannya. 
 Satu kebudayan merupakan milik bersama anggota suatu masyarakat atau 
suatu golongan sosial, yang penyebarannya kepada anggota-angg dan pewarisannya 
kepada generasi berikutnya dilakukan melalui proses belajar dan menggunakan 
simbol-simbol yang terwujud dalam bentuk yang terucapkan maupun yang tidak( 
termasuk juga berbagai peralatan yang dibuat oleh manusia). Dengan demikian, 
setiap anggota masyarakat mempunyai satu pengetahuaan mengenai kebudayaannya 
tersebut yang tidak dapat sama dengan anggota-angota lainya, disebabkan oleh 
pengalaman dan proses belajar yang berbeda dan karna lingkungan-lingkunganya 
yang mereka hadapi tidak selamanya sama.                                                                                                                      
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 Menurut Edward B. Tylor, kebudayaan merupakan keseluruhan yang 
kompleks, yang didalamnya terkadung pengetahuaan, kepercayaan, keseniaan, moral, 
hukum, adat istiadat, dan kemampuan-kemampuan lain yang didapat seseorang 
sebagai anggota masyarakat.10 
 Menurut Selo Soemarjan dan Soelaiman Soemardi, kebudayaan adalah sarana 
hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat. Menurut beliau karya merupakan kemampuan 
manusia menghasilkan teknologi dan kebudayaan kebendaan (material culture) yang 
diperlukan masyarakat untuk menguasai alam disekitarnya, agar kekuatanya serta 
hasilnya dapat di abadikan pada keperluaan masyarakat. 
 Sedangkan rasa ialah meliputi jiwa manusia yang mewujudkan segala norma 
dan nilai-nilai kemasyarakatan yang perlu untuk mengatur masalah-masalah 
kemasyarakatan dalam arti luas didalamnya termasuk misalnya saja agama, idiologi, 
kebatinan keseniaan dan semua unsur yang merupakan hasil ekspresi dari jiwa 
manusia yang hidup sebagai anggota masyarakat. 
 Cipta merupakan kemampuan mental, kemampuan berfikir dari orang –orang 
yang hidup bermasyarakat dan diantaranya menghasilkan filsafat serta ilmu-ilmu 
pengetahuan, baik yang berwujud teori murni, maupun yang telah disusun untuk 
diamalkan dalam kehidupan masyarakat11. 
 Menurut Prof. M.M. Djojodiguno menyatakan bahwa kebudayaan adalah daya 
dari budi, yang berupa cipta, rasa dan karsa. Cipta merupakan kerinduan manusia 
untuk mengetahui rahasia segala sesuatu hal yang ada dalam pengalamannya, 
hasilhasil cipta berupa berbagai ilmu pengetahuan. Adapun rasa ialah kerinduan 
manusia akan keindahan, sehinga menimbulkan dorongan untuk menikmati 
keindahan, manusia merindukan keindahan dan menolak keburukan/kejelekan, buah 
perkembangan rasa ini terjelma dalam bentuk berbagai norma keindahan yang 
kemudian menghabiskan berbagai macam kesenian. 
                                                           
10 Gitalara,”pengertian budaya”,http://telukbone. Blogspot.com/2008/10/ pengertian budaya. 
htm (30 oktober 2008) 
11 Selo Soemarjan dan Soelaman Soemardi, Setangkai Bunga Sosiologi, (Jakarta: lembaga 
penerbit FE UI,1964), h,113 
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 Sedangkan karsa ialah kerinduan manusia untuk menginsafi tentang hal 
“sangkan paran”, dari mana manusia sebelum lahir (sangkan), dan kemana manusia 
sesuda mati (paran). Hasilnya berupa norma-norma keagamaan/kepercayaan, timbul 
bermacam-macam agama, karena kesimpulan manusiapun bermacam-macam pula.12 
 Dari berbagai defenisi tersebut, dapat diporoleh pengertian mengenai 
kebudayaan yaitu sisem pengetahuan yang meliputi sistem ide atau gagasan yang 
terdapat dalam pikiran manusia, sehinga dalam kehidupan sehari-hari, kebudayaan itu 
bersifat abstrak. Sedangkan perwujudan kebudayaan adalah benda-benda yang 
diciptakan oleh manusia sebagai mahluk yang berbudaya, berupa poerilaku dan 
benda-benda yang bersifat nyata, misalnya pola-pola perilaku, bahasa, peralatan 
hidup, organisasi sosial, religi, seni, dan lain-lain, yang kesemuanya ditunjukan untuk 
membantu manusia dalam melangsungkan kehidupan bermasyarakat. 
 Wujud budaya, kebudayaan yang oleh Taylor dinyatakan sebagai keseluruhan 
yang kompleks meliputi sekian banyak aspek hasil cipta, yang menurut dimensi 
wujudnya ada tiga yaitu: 
 
a. Wujud kebudayaan sebagai kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-
norma, peraturan dan sebagainya. 
 Wujud kebudayaan ini disebut sytem budayaa yang sifatnya idieal,abstrak, 
tidak dapat dilihat tidak bisa diraba, dan lokasinya ada didalam alam kepala atau 
dalam alam fikiran masyarakat dimana kebudayaan yang bersangkutan itu hidup. 
Kebudayaan idieal ini dapat direkam dalam bentuk tulisan dalam disik, kaset, arsip, 
koleksi micrifilm, dalam harddiks, dan sebagainya. Disebut system budaya karna 
gagasan/konsep yang relative mantap dan kontinyu. 
 
b. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktifitas kelakuan berpola dari 
manusia dalam masyarakat. 
                                                           
12 M.M.Djojodigunoasas-Asas Sosiologi; dikutip dalam Musthafa Kamal Pasha, Lasijo, dan 
Mudjijana. Ilmu Budaya Dasar, (Jakara: Citra Karsa Mandiri,2000),h.13. 
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 Wujud kebudayaan ini disebut sytem social, mengenai kelakuan berpola dari 
manusia itu sendiri. Systemsocial berupa aktifitas manusia yang saling berinteraksi, 
bersifat konkret, dan dapat di amati. System social ini tidak dapat melepaskan diri 
dari system budaya. Apapun bentuknya pola-pola aktifitas tersebut ditentukan atau 
ditata oleh gagasan /konsep yang ada dikepala manusia. 
c. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia. 
 Aktifitas manusia yang saling berinteraksi tidak lepas dari berbagai pengguna 
peralatan sebagai hasil karya manusia untuk mencapai tujuanya. Aktifitas karya 
manusia tersebut menghasilkan benda untuk berbagai keperluaan hidupnya. 
Kebudayaan dalam bentuk fisik yang konkrit biasa juga disebut kebudayaan fisik.13 
 
Menurut J.J. Hoeningman, wujud kebudayaan dibedakan menjadi tiga: 
gagasan,aktivitas, dan artefak. 
a. Gagasan (wujud ideal) 
 Wujud ideal kebudayaan adalah kebudayaan yang berbentuk kumpulan ide-
ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan, dan sebagainya yang sifatnya 
abstrak; tidak dapat diraba atau disentuh. Wujud kebudayaan ini terletak dalam 
kepala-kepala atau dialam pemikiran. Warga masyarakat. Jika masyarakat tersebut 
menyatakan gagasan mereka itu dalam bentuk tulisan, maka lokasi dari kebudayaan 
ideal itu berada dalam karangan dan buku-buku hasil karya para penulis warga 
masyarakat tersebut. 
b. Aktifitas ( tindakan) 
 Aktivitas adalah wujud kebudayaan sebagai suatu tindakan berpola dari 
manusia dalam masyarakat itu.Wujud ini sering pula disebut dengan sistem sosial. 
Sistem sosial ini terdiri dari aktivitas-aktivitas manusia yang saling berinteraksi, 
mengadakan kontak, serta bergaul dengan manusia lainya menurut pola-pola tertentu 
                                                           




yang berdasarkan adat tata kelakuan. Sifatnya konkret, terjadi dalam kehidupan sehari 
–hari dan dapat diamati dan didokumentasikan. 
c. Artefak ( karya) 
 Artefak adalah wujud kebudayaan fisik yang berupa hasil dari aktivitas, 
perbuatan, dan karya semua manusia dalam masyarakat berbeda-beda atau hal-hal 
yang dapat diraba, dilihat, dan didokumentasikan. Sifatnya paling kongkret diantara 
ketiga wujud kebudayaan. 
 
 Menurut Koentjaranigrat kebudayaan paling tidak mempunyai tiga wujud, 
yakni wujud ideal, system sosial, dan kebudayaan fisik: 
a. Wujud Ideal 
 Wujud ideal adalah wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide-ide, 
gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan, dan sebagainya. Wujud ini disebut ideal 
karna sifatnya yang abstrak, tak dapat diraba atau difoto. Ia terdappat dalam pikiran 
warga masyarakat dimana kebudayaan yang bersangkutan hidup. 
 Menurut koengjaranigrat, wujud ideal kebudayaan disebut juga adat tata-
kelakuan, atau disingkat saja dengan adat, atau dalam bentuk jamaknya adat istiadat. 
Disebut tata-kelakuan, karna fu ngsinya sebagai pengatur, pengendali, dan pemberi 
arah bagi kelakuan dan perbuatan manusia dalam masyarakat. 
 Adat mempunyai beberapa lapisan, yakni: sistem nilai budaya, norma-norma, 
sistem hukum, dan peraturan khusus. Yang dimaksud dengan sistem nilai budaya 
adalah konsepsi-konsepsi yang hidup dalam alam fikiran sebagian besar warga 
masyarakat mengenai hal-hal yang mereka anggap amat bernilai dalam hidup. 
 Sistem nilai budaya berfungsi sebagai pedoman tertinggi bagi kelakuan 
manusia. Lapisan kedua, yaitu sistem norma-norma adalah yang lebih konkret lagi. 
Sedangkan peraturan-peraturan khusus mengenai berbagai aktivitas sehari-hari dalam 
masyarakat/manusia, sepertiaturan sopan santun, merupakan lapisan ada-istiadat yang 
paling konkret tetapi terbatas ruang lingkupnya. 
a. Sistem Sosial 
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 Maanusia tidak hanya berfikir dan mencetuskan ide-ide. Manusia juga tidak 
hanya berhadap dan mencita-citakan sesuatu yang baik. Manusiapun berusaha untuk 
mewujudkan apa yang dipikirkan dan dicita-citakanya. Untuk itu dia harus 
melakukan berbagai aktivitas. Dia tidak melakukan aktivitas-aktivitas secara 
individual, melainkan secara sosial hanya dengan melakukan kerja sama dengan 
orang lain, manusia berhasil mewujudkan cita-cita individual dan sosial. 
 Masyarakat dengan segala norma yang dimilikinya merupakan dasar aktivitas 
manusia. Dalam suatu tatanan sosial, manusia melakukan berbagai aktivitas budaya. 
Dibandingkan dengan wujud ideal, wujud kebudayaan yang disebut sistem sosial itu 
lebih konkret. 
b. Kebudayaan Fisik 
 Kebudayaan fisik meliputi semua benda atau objek fisik hasil karya manusia, 
seperti rumah, gedung-gedung perkantoran, jalan, jembatan, mesin-mesin, dan 
sebagainya. Karena itu sifatnya pun paling konkret, muda diobservasi, diraba. 
Kebudayaan fisik merupakan hal dari aktivitas sosial manusia.14 
2.  Tradisi 
 Tradisi atau kebiasaan, dalam pengertian yang paling sederhana adalah 
sesuatu yang telah dilakukan untuk sejak lama dan menjadi bagiag dari kehidupan 
suatu kelompok masyarakat, biasanya dari satu negara, kebudayaan, waktu atau  
agama yang sama. Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah adanya informasi 
yang diteruskan dari generasi kegenerasi baik tertulis maupun lisan, karena tanpa 
adanya ini, suatu tradisi dapat punah.15 
 Menurut Hasan Hanafi. Tradisi ( turats) sebagai warisan masa lampau (baca 
tradisi) yang masuk pada kita dan masuk kedalam kebudayaan yang sekarang 
berlaku. Dengan demikian, bagi Hanafi turats tidak hanya persoalan peninggalan 
                                                           
14 Koentjaranigrat,Kebudayaan Mentalitas Dan Pembangunan (Cet. I; Jakarta: Gramedia 
1987),h.5-8. 
15 Definisi dan pengertiantradisi,http://id.m.wikipedia.org>wiki>. Blogspot. 
Com/2007/07/Definisi-Pengertian-Tradisi.htm (5 mei 2017). 
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sejarah, tetapi sekaligus merupakan persoalan kontribusi zaman kini dalam berbagai 
tingkatanya.16 
 Berbica mengenai tradisi, hubungan antara masa lalu dan masa kini haruslah 
lebih dekat. Tradisi mencakup kelangsungan masa lalu dan masa kini ketimbang 
sekedar menunjukan fakta bahwa masa kini berasal dari masa lalu. Kelangsungan 
masa lalu dimasa kini mempunyai dua bentuk material dan gagasan, atau objektif, 
dan subjektif. Menurut arti yang lebih lengkap, tradisi adalah keseluruhan benda 
material dan gagasan yang berasal dari masa lalu namun benar-benar masih ada kini, 
belum dihancurkan, dirusak, dibuang, atau dilupakan. Disini tradisi hanya berarti 
warisan,apa yang benar-benar tersisa dari masa lalu. 
 
a. kemunculan dan perubahan tradisi 
 Dalam arti sempit tradisi adalah kumpulan benda material dan gagasan yang 
diberi makna khusus yang berasal dari masa lalu. Tradisi pun mengalami perubahan. 
Tradisi lahir disaat tertentu ketika orang memberikan perhatian khusus pada frakmen 
tradisi tertentu dan mengabaikan ftragmen yang lain. Tradisi bertahan dalam jagka 
waktu tertentu dan mungkin lenyap bila benda material dibuang dan gagasan ditolak 
atau dilupakan. Tradisi mungkin pula hidup dan muncul kembali setelah lama 
terpendam. 
 Tradisi lahir melalui dua cara. Cara pertama, muncul dari bawah melalui 
mekanisme kemunculan secara spontan dan tak diharapkan serta melibatkan rakyat 
banyak. Karena sesuatu alasan, individu terutama menemukan warisan historis yang 
menarik. Perhstian, ketakziman, kecintaan, dan kekaguman yang kemudian 
disebarkan melali berbagai cara mempengaruhi rakyak banyak. Sikap takzim dan 
kagum ini berubah menjadi perilaku dalam bentuk upacara, penelitian, dan 
pemugaran, peninggalan purbakala serta munafsir ulang keyakinan lama. Semua 
perbuatan itu memperkokoh sikap. Kekaguman dan tindakan individu menjadi milik 
                                                           
16 Moh. Nur Hakim “Islam Tradisional Dan Reformasi Prakmatisme”Agama dalam 
pemikiran Hasan Hanafi (Malang: Bayu Media Publishing. 2003) h.29 
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bersama dan berubah menjadi fakta social sesungguhnya. Begitula tradisi dilahirkan. 
Proses kelahiran tradisi sangat mirip dengan penyebaran temuan baru. Hanya saja 
dalam kasus tradisi ini lebih berarti penemuan atau penemuan kembali sesuatu yang 
telah ada dimasa lalu ketimbang penciptaan sesuatu yang belum pernah ada 
sebelumnya. 
 Cara kedua muncul dari atas melalui mekanisme paksaan. Sesuatu yang 
dianggap sebagai tradisi dipilih dan dijadikan perhatian umum atau dipaksakan oleh 
individu yang berpengaruh atau berkuasa. Raja mungkin memaksakan tradisi 
dinastinya kepada rakyaknya. 
 Dua jalan kelahiran tradisi ini tidak membedakan kadarnya. Perbedaannya 
terdapat antara “tradisi asli”, yakni yang suda ada dimasa lalu dan “ tradisi buatan”,  
yakni murni khayalan atau pikiran masa lalu.Tradisi butaan mungkin lahir ketika 
orang memahami impian masa lalu dan mampu menularkan impianya itu kepada 
orang banyak. 
 Begitu terbentuk, tradisi mengalami berbagai perubahan. Rakyat dapat 
dikuantitatifnya terlihat dalam jumlah penganut atau penduduknya. Rakyat dapat 
ditarik untuk mengikuti tradisi tertentu yang kemudian mempengaruhi seluru rakyat 
satu negara atau bahkan dapat mencapai skala global. 
 Arah perubahan lain adalah perubahan kualitatif yakni perubahan kadar 
tradisi. Gagasan simbol dan nilai tertentu ditambahkan dan yang lainya dibuang. 
Benda material tertentu dimasukkan kedalam lingkup tradisi yang diakui, yang lainya 
dibuang. 
 Pertanyaan pentingnya adalah mengapa perubahan seperti itu bisa terjadi? 
Sebagai jawabnya terdapat dalam kualitas pisikologi pikiran manusia yang tampa 
kenal lelah terus berjuang untuk mendapatkan kesenangan baru dan keaslian, 
mewujudkan kreatifitas, semangat pembaru dari imajinasi.Tak ada yang dapat 
terlepas dari pengaruh kecenderungan semacam itu, termasuk tradisi. Cepat atau 
lambat setiap tradisi mulai dipertanyakan, diragukan, diteliti ulang dan bersamaan 
dengan itu fragmen-fragmen masa lalu ditemukan dan disahkan sebagai tradisi. 
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Persoalan khusus timbul bila ditradisi dilandasi oleh fakta baru, bila berbenturan 
dengan realitas dan ditunjukkan sebagai suatu yang tak benar atau tak berguna. 
 Perubahan tradisi juga disebabkan banyaknya tradisi dan bentrokan antara 
tradisi yang satu dengan sainganya. Benturan itu dapat terjadi antara tradisi 
masyarakat atau antara kultur yang berbeda atau di dalam masyarakat tertentu. 
a. fungsi tradisi 
 Kebiasaan yang sering dilakukan oleh kelompok masyarakat umum maupum 
khusus disebut tradisi. Tradisi yang sudah membudaya setiap saat masyarakat 
mematuhi dan menjaga pelaksanaannya serta perkembangannya agar terhindar dari 
hal-hal yang mereka inginkan. Tradisi adalah aliran atau paham yang mengajarkan 
bahwa manusia tidak dapat menemukan kebenaran17 sedangkan pengertian lain 
adalah adat kebiasaan yang turung temurun (dari nenek moyang) yang masih 
dijalankan dalam masyarakat. Penelitian atau anggapan bahwa cara-cara yang telah 
ada, merupakan cara yang paling baik dan benar.18 
 Tradisi merupakan sebuah persoalan dan yang lebih penting lagi adalah 
bagaimana tradisi terbentuk.Menurut Funk dan Wagnalls  seperti yang dikutip oleh 
Muhaimin tentang istilah-istilah dimaknai sebagai pengetahuan, doktrin, kebiasaan, 
praktek, dan lain-lain yang dipahami sebagai pengetahuan yang telah diwariskan 
secara turun- temurun termasuk cara menyampaikan doktrin dan praktek tersebut.19 
 Lebih langjut lagi Muhaimin mengatakan tradisi terkadanng disamakan 
dengan kata-kata adat yang dalam pandangan masyarakatnya amat dipahami sebagai 
struktur yang sama. Dalam hal ini sebenarnya berasal dari bahasa arab adat bentuk 
jamak dari adah yang berarti kebiasaan dan dianggap bersinonim UF, sesuatu yang 
dikenal atau diterima secara umum.20  
                                                           
17 Muh. Karnawi Baduri,Kamus Aliran Dan Faham (Surabaya; Indah, 1989), h.78. 
18 Departemen P&K, Kamus Besar Bahasa Indonesia Cet.II, ( Jakarta: Balai Pustaka, 1989) h. 
959. 
19 Students, Definisi Dan Pengertian Tradisi, http:/I x-e II, Blogspot.Com/2007/Definisi-
pengertian;tradisi.htm (5 maret 2016). 
20 Muhaimin AG,Islam Dalam Bingkai Budaya Lokal: Potret Dari Cerebon, Terj. 
Suganda,(Cet.I:PT Logos Wacana Ilmu,2001), hal,11 
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 Begitu dinamika tradisi. Pertanyaan lebih mendasar bukan mengapa tradisi 
berubah tetapi mengapa tradisi ada: untuk apa? 
 Shils mengatakan.. 
 “Manusia tak mampu hidup tanpa tradisi meski mereka sering merasa tak 
puas terhadap tradisi mereka “ 
 Jika demikian, lalu kebutuhan universal individu atau masyarakat apa saja 
yang dipenuhi tradisi? Dibawah kondisi historis bagaimana kebutuhan itu terasa lebih 
mendesak sehinga penyebaran tradisi itu berkembang? Jawaban pertanyaan ini 
menggiring kita ke fungsi tradisi sebagai berikut: 
1. Dalam bahasa klise dinyatakan, tradisi adalah kebijakan turung-temurung. 
Tempatnya didalam kesadaran, keyakinan, norma, dan nilai yang kita anut 
kini serta didalam benda yang diciptakan dimasa lalu. Tradisi pun 
menyediakan fragmen warisan historis yang kita pandang 
bermanfaat.Tradisi sebagai anggapan/gagasan dan material yang dapat 
digunaka orang dalam tindakan kini dan untuk membangun masa depan 
berdasarkan pengalaman masa lalu. 
2. Memberikan ketikmasi terhadap pandangan hidup, keyakinan, pranata, 
dan aturan yang suda ada. Semuanya ini memerlukan pembenaran agar 
dapat mengikat anggotanya.Salasatu sumber legitimasi terdapat dalam 
tradisi. Biasa dikatakan:”selalu seperti itu” atau “ orang selalu mempunyai 
keyakinan demikian”. 
3. Menyediakan simbol identitas kolektif yang meyakinkan, memperkuat 
loyalitas primordial terhadap bangsa, komunitas dan kelompok. 
4. Membantu menyediakan tempat pelarian dari kelurahan, ketakpuasan dan 
kekecewaan kehidupan moderen. Tradisi yang mengesankan masa lalu 
yang lebih bahagia menyediakan sumber pengganti kebanggaan bila 
masyarakat berada dalam krisis.21 
                                                           




 Seperti semua ciptaan manusia,tradisi tak selalu menguntungkan bagi 
masyarakat atau anggotanya. Tradisi berfungsi ambi ambivalen, selain fungsional, 
tradisipun berakibat disfungsional. 
1. Setiap tradisi, terlepas dari kandangnya, dapat menghambat kreativitas 
atau semangat pembaruang dengan menyediakan solusi siap pakai untuk 
masalah kontenporer. 
2. Ada kecenderungan untuk mempercayai pandangan hidup, metode 
memerintah, dari strategi ekonomi tradisional, meski sudah terjadi 
perubahan tradisi dalam kondisi historis. Terikat pada tradisi kuno 
ditengah keadaan yang sudah berubah adalah cerminan kelambanan. 
Akhirnya kebijakan menjadi tak efektif atau gagal, ekonomi atau politik 
mengalami krisis dan rakyat kecewa. Tradisi tertentu mungkin 
disfungsional atau membahayakan karena kadar khususnya. Tak semua 
yang berasal dari itu bernilai baik, ke arah manusia yang penuh tragedy 
dan penderitaan, kehancuran, pencekokan, penindasan, diskrimisasi, 
ideology, jahat, keyakinan yang tak rasional hukum yang tak adil, tirani,  
dan kediktatoran. Sebagian mungkin diantaranya dijadikan tradisi, 
dilestarikan dan dihargai oleh individu atau kelompok tertentu. Ada tradisi 
yang dipelihara bukan karena pilihan melainkan kebiasaan semata. 
Dipertahankan bukan karna dihargai atau dipuja tetapi dinilai sebagai cara 
hidup yang tak menyusahkan. 
 
         3.  Ritual  
         Ritual merupakan tata cara dalam upacara atau suatu perbuatan keramat 
yang dilakukan oleh sekolompok ummat beragama, yang ditandai dengan adanya 
berbagai macam dan unsur komponen, yaitu adanya waktu, tempat-tempat dimana 
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upacara dilakukan, alat-alat dalam upacara, serta orang-orang yang menjalakan 
upacara.22 
 Pada dasarnya ritual adalah rangkayan kata, tindakan pemeluk agama dengan 
menggunakan benda-benda, peralatan dan perlengkapan tertentu, ditempat tertentu 
dan memakai pakaian tertentu pula. Begitu halnya dalam ritual upacara naung ri ere  
banyak perlengkapan , benda-benda yang harus dipersiapkan dan dipakai.23 
 Ritual atau ritus dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan berkah atau 
rezeki yang banyak dari satu pekerjaan. Seperti upacara menolak bala dan upacara 
karena perubahan atau siklus dalam kehidupan manusia seperti kelahiran, pernikahan 
dan kematian.24 
 Salah satu tokoh antropologi yang membahas ritual adalah Victor Tumer. Ia 
meneliti tentang proses ritual pada masyarakat Ndembu di Afrika Tengah. Menurut 
Tumer, ritus-ritus yang diadakan oleh suatu masyarakat merupakan penampakan dari 
keyakinan religius. Ritus-ritus yang dilakukan itu mendorong orang-orang untuk 
melakukan dan mentaati tatanan sosial tertentu. Ritus-ritus tersebut juga memberikan 
motivasi dan nilai-nilai pada tinggkat yang paling dalam.  Dari penelitianya ia dapat 
menggolongkan ritus kedalam dua bagian, yaitu ritus krisis hidup dan ritus 
gangguan. 
 Pertama, ritus  krisis hidup yaitu ritus-ritus  yang diadakan untuk mengiringi 
krisis-krisis hidup yang dialami manusia. Mengalami krisis, karna ia beralih tahap 
dari  satu tahap ketahap berikutnya. Ritus ini meliputi kelahiran, pubertas, perkawinan 
dan kematian. Ritus-ritus ini tidak hanya berpusat pada individu, melaikan juga tanda 
adanya perubahan relasi sosial diantara orang yang berhubungan dengan mereka, 
dengan ikatan darah, perkawinan, kontrol sosial dan sebagainya. 
                                                           
22 Koentjaranigrat,Beberapa Pokok Antropologi Sosial, (Jakarta; Dian Rakyat, 1985), h.56. 
23 Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial Agama, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 
2001), h. 41. 




 Kedua, ritus gangguan pada ritus ini masyarakat Ndembu menghubungkan 
nasib sial dan berburu, ketidak teraturan reproduksi pada para wanita dan lain 
sebagainya dengan tindakan roh orang yang mati. Roh leluhur menggagu orang 
sehingga membawa nasib sial. 
 Dari urayan diatas dapat dilihat bahwa ritual merupakan serangkayan 
perbuatan keramat yang dilakukan oleh ummat beragama dengan menggunakan alat-
alat tertentu, tempat,  dan cara-cara tertentu pula. Namun ritual  mempunyai fungsi 
yang sama yaitu untuk berdoa untuk mendapatka suatu berkah. Ritual-ritul yang 
sering kita temui dan alami dalam kehidupan sehari-hari adalah ritual siklus 
kehiduupan.Yakni ritual kelahiran ritual pernikahan, dan ritual kematian.Yang mana 
ritual-ritual tersebut tidak bisa dilepas dari suatu masyarakat beragama yang 
meyakininya. 
 
B. Kebudayaan Islam 
 Kebudayaan Islam berasal dari kata kebudayaan dan Islam. Kebudayaan 
sendiri memiliki arti sebagai sebuah hasil pemikiran dan usaha tentang lahir manusia. 
Dimana dari hasil usaha tersebut, mampu menciptakan sesuatu yang memiliki nilai 
dan manfaat dalam proses penungkatan kualitas kehidup manusia 25 
 Peningkatan kualitas kehidupan ini sendiri dapat didapatkan apabila hasil 
pemikiran tersebut sud dilaksanakan dan diwujudkan dalam karya nyata. Disini,hasil 
penelitian dapat dilihat hal ini  kemudian disebut dengan istilah kebudayaan. Dengan 
demikian, semua kemajuan baik yang berwujud fisik maupun non fisik dalam bidang 
apapun, bisa disebut dengan kebudayaan. Sebab, hal tersebut merupakan hasil dari 
proses pemikiran serta usaha fisik manusia sehingga menciptakan pembaharuan 
dalam bidang apapun. 
 Konsep kebudayaan Islam, kata agama dan kebudayaan merupakan dua kata 
yang sering kali bertumpang tindih, sehingga mengabungkan pemaham kita terhadap 
                                                           
25 Damang Hermawan, Islam dan Kebudayaan, ( Malang; Media Presada,2005),h.98 
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kebudayaan. Banyak pandangan yang menyatakan agama merupakan bagiang dari 
kebudayaan, tetapi tak sedikit pula yang menyatakan kebudayaan merupakan hasil 
dari suatu ajaran agama. Hal ini sering kali membingungkan ketika kita harus 
meletakan agama Islam dalam kontks kebudayaan kehidupan kita sehari-hari. 
 Perkembagan kebudayaan Islam selaras dengan  berkembangnya ajaran agama 
Islam didunia, terutama di Indonesia. Agama Islam datang untuk mengatur dan 
membimbing masyarakat menuju kepada kehidupan yang baik dan seimbang. 
Kedatangan kebudayaan Islam tidak serta merta menghapus kebudayaan asli suatu 
daerah.Namun, Islam akan merekontruksi suatu kebudayaan yang bertentangan 
dengan Islam tersebut menjadi budaya yang sejalan dengan syari’at Islam. 
 Alqur’an memandang kebudayaan itu sebagai suatu proses dan meletakkan 
kebudayaan sebagai eksistensi hidup manusia. Kebudayaan sebagai totalitas kegiatan 
manusia yang meliputi kegiatan akal, hati dan tubuh yang menyatu dalam suatu 
perbuatan. Oleh karena itu, secara umum kebudayaan dapat dipahami sebagai hasil 
akal, budi, cipta, rasa, karsa dan karya manusia. Ia tidak mungkin terlepas dari nilai-
nilai kemanusiaan, namun bisa jadi lepas dari nilai-nilai ketuhanan. 
 Kebudayaan Islam berlandasan pada nilai-nilai tauhid. Islam sangat 
menghargai akal manusia untuk berkipra dan berkembang. Hasil akal, budi, rasa, dan 
karsa  yang telah terseleksi oleh nilai-nilai kemanusiaan yang bersifat universal 
berkembang menjadi sebuah peradaban. 
 Secara teoritis, manusia muslim memiliki dua kemampuang dasar untuk 
mengembangkan  kebudayaan: 
a. Rasa atau imajinasi untuk untuk mengembangkan ekstetika, kagum, terharu, 
sehinga berperasaan tajam dan berdaya cipta. 
b. Pikiran, yaitu rasio untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 




 Pembeda kebudayaan Islam bukanlah kebudayaan, namun Agama Islam 
sangat mendorong bagi umatnya untuk berbudaya. Islam mendorong semua untuk 
memiliki kebudayaan dalam berpikir, konsep ekonomi, politik, tata pergaulan, 
bermasyarakat pendidikan dan segala aspek lainya. 
 Dengan demikian, hal ini menunjukkan sebua ketegasan, bahwa Islam 
bukanlah sebuah kebudayaan. Namun Islam sangat medorong umatnya untuk 
memiliki kebudayaan yang bisa membawa mereka menuju kehidupan yang 
teratur,rapi dan tersusun dalam sebuah konsep yang menciptakan kedamayan serta 
ketentraman. 
 Salasatu kebudayaan Islam yang lahir karena adanya tuntunan agama 
misalnya perintah sholat dan diutamakan dilakukan secara berjamaah. Untuk 
pelaksanaan sholat ini pada akhirnya dibutuhkan sebuah ruangan atau tempat khusus 
untuk dilakukanya ibadah tersebut. 
 Darisinilah muncul kebudayaan Islam, yang diwujudkan antara lain melalui 
seni bangunan. Bangunan yang dibuat untuk melaksanakan sholat berjamaah disebut 
dengan mesjid, dimana arsitektur mesjid terlihat sangat khas. Meski pada setiap 
daerah memiliki krasteristik  yang berbeda, namun secara umum bentuk masjid ini 
memiliki kemiripan antara satu dengan lainya. Kita bisa melihat peran agama dalam 
meciptakan kebudayaan. Bukan sebalikmnya, adanya kebudayaan yang menciptakan 
sebuah agama. 
 Selain itu, masih ada contoh lain dimana ibadah mendorong terciptanya 
sebuah kebudayaan. Dalam hal ini, umat Islam yang diperintahkan menjalakan ibadah 
sholat diwajibkan untuk menjaga kebersihanya. Salah satunya ditunjukan dengan 
membersihkan badan melalui kegiatan wudhu. Bahkan dalam ibadah sholat jumaat 
pun, manusia khususnya kaum laki-laki disunahkan untuk membersihkan badan 
dengan melakukan mandi. Hal ini menciptakan budaya bersih yaitu mandi pada 
manusia. Sebab selain sebagai sebuah budaya, kebersihan merupakan sala satuh 
23 
 
kebersihan dari keimanan manusia pada Tuhan. Karena Tuhan menyukai 
kebersihan.26 
C. Masyarakat Pedesaan  
 Masyarakat adalah selompok manusia yang hidup rukun dan terikat dengan 
berbagai aturan yang telah ditetapkan. Desa adalah suatu tempat yang berukuran kecil 
yang didalamnya terdapat masyarat yang hidup rukun. Masyarakat pedesan 
merupakan sekolompok manusia yang hidup berdampingan, tolong –menolong, hidup 
bergotong royong, dan hidup rukun. Masyarakat pedesaan hidup dengan bercocok 
tanah dalam bercocok tana masyarakat pedesan tidak terlepas dari ritual-ritual karena 
mereka percaya dalam pelaksanaan ritual tersebut hasil bercok tananya akan 
membuakan hasil yang melimpa dan selamat dari berbagai kesulitan.  
 Menurut Soekanto mengemukakan bahwa masyarakat adalah sekolompok 
manusia yang telah memilikiy tatanan kehidupan, norma-norma, adat-istiadat, yang 
sama-sama ditaati dalam lingkungannya Masyarakat tidak terlepas dari kepercayaan, 
kehidupan perekonomian, strata sosial, dan memilikiy ikatan yang kuat kepada 
sesama. 
1. Kepercayaan Masyarakat 
 Sebelum datangnya Islam masyarakatt Indonsia khususnya masyarakat 
Sulawesi Selatan  masih menganut kepercayaan  yang diwariskan dari nenek moyang. 
Kepercayaan adalah sesuatu yang disemba baik itu dalam bentuk benda yang dapat 
terlihat oleh kasat mata tanpa menggunakan alat bantu maupun yang tidak terlihat 
secara kasat mata yang disemba karena dianggap mengandung hal-hal mistis. 
Kepercayan terbagi atas dua yaitu kepercayaan animisme dan kepercayaan 
dinamisme. 
a. Kepercayaan Animisme 
 Kepercayaan animisme adalah kepercayaan terhadap  pemujaan roh-roh nenek 
moyang seperti penyembahan disuatu tempat  seperti di sungai, di batu, di pohon, 
                                                           
26 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahanya ( Bandung: Fa Sumatra, 2005), h.588. 
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gunung ataupun tempat-tempat lainya yang dianggap sakral dengan membawa 
berbagai sesajen. 
b. Kepercayaan Dinamisme 
 Kepercayaan dinamisme adalah kepercayaan terhadapp suatu benda yang 
memilikiy kekuatan yang dapat memberi keselamatan dan kegagalan dalam hidup 
manusia. 
 Kepercayaan–kepercayaan tersebut dalam Islam dianggap sebagai kemusrikan 
tetapi dalam masyarakat pedesaan  menganggap kepercayaan tersebut sebagai suatu 
yang memilikiy fungsi yang bersifat humaris dan ikatan kuat terhadap roh nenek 
moyang . 
2. Kehidupan Ekonomi Masyarakat 
 Kehidupan perekonomian masyarakat pedesaan relatif renda karna minoritas 
penduduk pedesaan berpropesi sebagai petani  dan jumla pengangurang yang 
mayoritas tinggi  mereka hanya becocok tanah diladan, disawa dan memelihara 
ternak. Hasil panen dari bercocok tanam para petani pedesan dijual di pasar atau ke 
para pedagang hasil upah panen tersebut biasanya digunakan untuk membeli 
kebutuhan hidup sehari-hari. 
 Seiring perkembangan saman keadaan ekonomi masyarakat pedesaan    
meningkat karena masuknya pembeli kedesa-desa untuk membeli hasil bercocok tana 
mereka. perkembangan teknologi, masyarakat pedesaan tidak terlalu berat membawa 
hasil panen mereka karena para petani pedesaan menggunaka hp untuk menelfon para 
pedagang untuk datang langsung membeliy hasi panenya. 
3. Strata Sosial Masyarakat 
 Strata sosial masyarakat adalah susunan kasta bagi tiap anggota masyarakat. 
salah satu strata kasta yang berada di Sulawesi Selatan khuususnya di Kelurahan 
Tassililu Kecamatan Sinjai Barat terbagi atas beberapa bagian yaitu karaeng, puang, 
uwaa,dan anddo. Karaeng yaitu orang-orang yang memilikiy kasta tertinggi dan  
terhormat, puang adalah orang-orang yang memilikiy kasta menenga, uwwa dan 
anddo adalah orang-orang yang memilikiy kasta terenda.  
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 Masyarakat pedesaan (rural community) terbagi atas beberapa bagian yakni 
masyarakat desa dalam tinjauan sosial budaya, karasteristik umum masyarakat desa, 
permasalahan masyarakat desa, dan pembangunan masyarakat desa. 
4. Masyarakat desa dalam tinjauan sosial budaya 
Masyarakat desa menurut kamus poerwadarminta (1976) adalah: 
“Sekolompok rumah di luar kota yang merupakan kesatuan, kampung (di luar kota) 
dusun-dusun atau udik ( dalam artidaerah pedalaman sebagai lawan dari kota)” 
desa dalam kamus tersebut terutama dalam arti fisik. Lain lagi dengan istilah desa 
dalam rembung desa, yang berarti fisik, masyarakat dan pemerintahanya.Istilah lain 
yang memiliki pengertian hampir sama adalah viloge. Menurut TheRondom House 
Dicitionari (1968) Villoge adalah: 
“a smal community or group of house in a rural area usually smaller than a town 
and sometimes incorporated as a municipality 
 Definisi tersebut mengandung makna bahwa yang dimaksud dengan 
masyarakat kecil adalah  masyarakat di daerah pedesaan. Masyarakat kecil disebut 
juga rural comunity  yang diartikan sebagai masyarakat yang anggota anggotanya 
hidup bersama disuatu lokalitas tertentu, yang seorang dirinya merasa bagian dari 
kelompok, kehidupan mereka meliputi urusan-urusan yang merupakan tanggung 
jawab bersama dan masing-masing merasa terikat pada norma-norma tertentu yang 
mereka taati bersama. 
5. Karasteristik umum masyarakat desa 
 Masyarakat desa selalu memiliki ciri-ciri atau dalam hidup bermasyarakat, 
yang biasanya tampak dalam perilaku keseharian mereka. Pada situasi dan kondisi 
tertentu, sebagian karaksteristik dapat digenerasikan pada kehidupan masyarakat. 
Namun demikian dengan adanya perubahan sosial, religius dan perkembangan 
teknologi informasi, terkadang sebagian karakteristik tersebut sudah “ tidak berlaku”. 
Berikut ini disampaikan sejumlah karasteristik masyarakat desa, yang terkait dengan 
etika dan budaya mereka, yang bersifat umum yang selama ini masih sering ditemui. 
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Setidaknya, ini menjadi salah satu wacana bagi kita yang akan bersama-sama hidup di 
lingkungan pedesaan. 
a.Sederhana 
a. Sebagian besar masyarakat desa hidup dalam kesederhanaan. Kesederhanaan 
ini terjadi karena dua hal:  
b. Secara ekonomi memang tidak mampu 
c. Secara budaya memang tidak senang menyombongkan diri. 
b. Mudah curiga 
 Secara umum, masyarakat desa akan menaruh curiga pada: 
a. Hal-hal baru diluar dirinya yang belum dipahaminya 
b. Seseorang/ sekolompok yang bagi komunitas mereka dianggap “asing” 
c. Menjujung tinggi “ unggah-unggah” 
 Sebagai “orang timur”, orang desa sangat menjujung tinggi kesopanan atau “ 
unggah-unggah” apabila: 
a. Bertemu dengan tetangga 
b. Berhadapan dengan pejabat 
c. Berhadapan dengan orang yang lebih tua/ dituakaan 
d. Berharap bagi orang yang lebih mampu secara ekonomi 
e. Berharap dengan orang yang lebih tinggi tingkat pendidikanya 
d. Guyub, kekeluargaan 
 Sudah menjadi karakteristik khas bagi masyarakat desa bahwa suasana 
kekeluargaan dan persaudaraan telah “mendara-daging” dalam hati sanubari mereka. 
e. Lugas 
 “Berbicara apa adanya”, itulah ciri khas lain yang dimiliki masyarakat desa. 
Mereka tidak peduli apakah ucapannya menyakitkan atau tidak bagi orang lain karena 






f. Tertutup dalam hal keuangan 
 Biasanya masyarakat desa akan menutupi diri mana kala ada orang yang 
bertanya tentang isi kemampuan ekonomi keluarga. Apalagi jika orang tersebut, 
belum begitu dikenalnya. Katakanlah, mahasiswa yang sedang melakukan tugas 
penelitian survei pasti akan sulit mendapatkan informasi tentang jumlah pendapatan 
dan pengeluaran mereka. 
g. Perasaan “minder” terhadap orang kota 
 Satu fenomena yang ditampakkan oleh masyarakat Desa. Baik secara 
langsung ataupun tidak langsung ketika bertemu/bergaul dengan orang kota adalah 
perasaan mindernya yang cukup besar. Biasanya mereka cenderung untuk diam/tidak 
banyak omong. 
h. Menghargai (“ngajeri”) orang lain 
 Masyarakat desa benar- benar memperhitungkan kebaikan orang lain yang 
perna diterimanya sebagai “patokan” untuk membalas budi sebesar-besarnya. Balas 
budi ini tidak selamanya dalam wujud material tetapi juga dalam bentuk penghargaan 
sosial. 
I. Jika diberi janji, akan selalu diingat 
 Bagi masyarakat desa, janji yang perna diucapkan seseorang/komunitas 
tertentu akan selalu diinggat oleh mereka terlebih berkaitan dengan kebutuhan 
mereka. Hal ini didasari oleh pengalaman/trauma yang selama ini sering mereka 
alami, khususnya janji-janji terkait dengan program pembangunan di daerahnya. 
 Sebaliknya bila janji tidak ditepati, bagi mereka akan menjadi “luka dalam” 
yang begitu membekas dihati dan sulit menghapusnya. Contoh mahasiswa 
menjanjikan pertemuan Balai Desa jam 19:00 dengan tepat waktu, mereka telah 
standby  namun mahasiswa baru datang jam 20:00 .Mereka akan sangat kecewa  dan 
selalu mengingat pengalaman itu. 
J. Suka gotong royong 
 Sala satu ciri khas masyarakat desa yang memiliki hampir seluru kawasan 
indonesia adalah gotong-royong. Uniknya tanpa harus dimintai pertolongan, serta 
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merta mereka akan bahu-membahu meringankan beban tetangganya yang sedang 
punya pekerjaan. Mereka tidak memperhitungkan kerugian materi yang dikeluarkan 
untuk membantu orang lain. Prinsip mereka:” rugi sathak, bathi sanak”. Yang 
artinya:  lebibaik kehilangan materi  tetapi mendapatkan keuntungan saudara. 
k. Demokratis 
 Sejalan dengan adanya peruubahan struktur organisasi di Desa, pengambilan 
suatu keputusan terhadap suatu kegiatan pembangunan selalu dilakukan melalui 
mekanisme musyawarah untuk mufakat. Dalam hal ini peran BPD (badan perwakilan 
desa) sangat penting untuk mengakomodasi pendapat/ imput dari warga. 
L. Religius 
  Masyarakat pedesaan dikenal religius. Artinya, dalam keseharian mereka taat 
menjalankan ibadah agamanya. Secara kolektif, mereka juga mengaktualisasi diri 
kedalam kegiatan budaya yang bernuansa keagamaan. Misalnya: tahlilan, rajaban, 
jumaat kliwonnan dan lain-lain. 
b. Permasalahan masyarakat desa 
a. Ekonomi 
Masalah ekonomi adalah masala yang umum dialami  oleh masyarakat desa 
Masalah ekonomi adalah masala yang umum dialami  oleh masyarakat desa. Aktifitas 
perekonomian yang rata-rata disektor pertaniaan yang belum pasti keberhasilan panan 
membuat kehidupan perekonomian juga tidak begitu pasti. Apalagi dari segi 
kepemilikan lahan, banyak masyarat hanya menjadi buruh tani saja. 
b. Kebudayaan 
  Adapun masalah kebudayaan yang ada pada masyarakat pedesaan adalah 
mulai lunturnya nilai-nilai cultural. Banyak budaya yang masuk kedalam desa tanpa 
adanya filterirasi sehingga budaya asing yang berkembang membuat nilai-nilai yang 







 Masalah social yang umumnya terjadi pada masyarakat pedesaan adalah 
mentalitas dari masyarakat desa tersebut. Mentalitas masyarakat desa yang masih 
kurang peka akan pembangunan daerahnya sendiri membuat desa yang mereka 
tempati kurang begitu berkembang. Selain itu filterisasi kebudayaan kota yang tidak 
maksimal membuat masyarakat desa cenderung konsumtif. 
d. Sdm (sumber daya manusia) 
 Masalah sumber daya manusia dipedesaan tak lepas dari masalah 
pendidikan.Sarana dan prasarana pendidikan yang belum maksimal membuat tinggkat 
dan kualitas masyarakat pedesaan juga rendah. 
6. Pembangunan masyarakat desa 
 Pembangunan masyarakat desa mencakup berbagai pendekatan dan kegiatan 
yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan dan mata pencaharian penduduk 
yang tinggi di daerah pedesaan.Sebagai cabang dari pengembangan masyarakat, 
pendekatan-pendekatan ini memberi perhatian pada masalah-masalah sosial 
khususnya pengorganisasian masyarakat. Hal ini berbeda dengan bentuk lain dari 
pembangunan pedesaan yang fokus pada pekerjaan umum (misalnya jalan dan 
elektrifikasi pedesaan) dan teknologi (misalnya alat-alat dan teknik untuk 
meningkatkan produksi pertanian). 
 Pembangunan masyarakat pedesaan adalah hal penting dinegara-negara 
berkembang dimana sebagian besar penduduk terlibat dalam pertanian. Akibatnya, 
berbagai metode pembangunan internasional.Sebagian besar upaya untuk 
mempromosikan pembangunan masyarakat desa dipimpin oleh ahli dari luar 
masyarakat seperti pegawai pemerintah,staf organisasi non pemerintah dan penasihat 
asing. Hal ini telah menimbulkan perdebatan panjang tentang isu partisipasi, dalam 
pertanyaan-pertanyaan yang telah diajukan mengenai keberlanjutan upaya tersebut 
dan sejauh orang-orang pedesaan pedesaan atau tidak sedang diberdayakan untuk 




a. Membangun instunsi masyarakat yang mandiri 
 Secara teknis BKKBN (1998) membedakan institusi masyarakat pedesaan, 
terdiri dari tingkat: dasar, berkembang, mandiri. Aspek penilaian didasarkan pada 
pengorganisasian, rutinitas pertemuan, kegiatan KIE dan konseling, pendataan, 
pelayaanan masyarakat, dan upaya swadaya. Penilaian seperti ini hanya untuk 
memudahkan, terutama bagi pelaksana/pendamping kelompok masyarakat tersebut. 
Lebih dari itu, usaha pengolompokan tersebut juga dimaksudkan untuk memudahkan 
memilih kelompok yang dapat dipergunakan sebagai media apa saja bagi program-
program pembangunan masyarakat. 
 Langkah yang sangat penting dalam proses pelibatan masyarakat adalah 
pembentukan kelompok. Melalui kelompok akan dibinasolidaritas, kerjasama, 
musyawarah, rasa aman dan percaya kepada dirisendiri. Hal-hal tersebut dapat pula 
merujuk kepada ajaran agama. Salah satu cara yang efektif untuk membentuk 
kelompok adalah melalui pendekatan agama atau kepentingan yang sama secara 
primordial. Dalam kelompok primordial itu para anggota kelompok akan 
memporoleh referensi yang sama. 
  Dengan bertolak dari kelompok primordial, maka para anggota akan 
merasakan adanya hal-hal baru jika mereka tersedia membandingkanya dengan 
situasi lama. Ini akan menimbulkan keasyikan dan motifasi tersendiri. Melalui 
kelompok, para anggota akan menyusung program. Dengan kerangka sistematis 
mereka akan bisa merasakan adanya perkembangan dan kemajuan sebagai hasil 
kegiatan mereka. Mereka akan dijebol dalam situasi kerutinan. Disinilah peran 
motivator luar yang berfungsi melakukan persiapan sosial menjadi penting. 
 Persiapan sosial tidak lain adalah mengajak segenap anggota kelompok 
sasaran untuk mulai bersedia melakukan kegiatan mempersiapkan diri dengan 
mengidentifikasi kebutuhan dan mencari solusinya. (Karsidi 1997) Sebagai contoh, 
kelompok diminta untuk mendefinisikan hakekat kelompok, tugas dan kewajiban 
mereka. Kelompok ini bukan sekedar kelompok tanpa kemajuan, tetapi kelompok itu 
harus berkembang menuju kepada perkembangan dan kemajuan. Untuk itu para 
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anggota bisa diminta untuk mendefinisikan tahap –tahap perkembangan kelompok 
sebagai langkah yang akan ditempuhnya. 
 Tahap-tahap tersebut akan menjadi acuan program pengembangan kelompok 
dan anggota untuk mencapainya secara bersama-sama ( kardisi1998). Menurut 
raharjo (1989)  mendasarkan kepada kelompok kepentingan ekonomi, ada tiga tahap 
kemajuan kelompok.Tahap pertama dapat disebut sebagai kelompok swakarsa, 
kemudian kelompok swakarya dan terakhir adalah kelompok mandiri. 
 Pembentukan dan pengembangan kelompok kerja masyarakat adalah basis 
dari strategi pembangunan dari bawah. Dari kelompok kekolompok itu diharapkan 
akan timbul dinamika dari bawah. Dalam prinsip partisipasi menurut Raharo (1989) 
terdapat tiga unsur penting yaitu: kesadaran, kemampuan dan kesempatan. 
Kesederhanaan adalah sumber motivasi, tapi motivasi itu perlu didukung  dengan 
kemampuan disini adalah kemampuan berorganisasi, kemampuan manajemen dan 
kemampuan teknis. 
 Berbekal pada tiga hal itulah maka kelompok bisa mencari kesempatan. 
Kesempatan disini bukanlah semata-mata kesempatan yang berasal dari luar atau dari 
atas, melainkan kesempatan yang diciptakan sendiri. Dasar utamanya adalah gagasan 
yang rasional praktis. Langkah selanjutnya adalah mengorganisasikan sumber-sumber 
atau faktor-faktor produksi yang sebenarnya sudah banyak tersedia dimasyarakat. 
b. Pengertian pendidikan dan manfaat pendidikan bagi masyarakat pedesaan serta 
kendala pada bidan pendidikan. 
 Pada dasarnya, pendidikan yang baik itu haruslah mampu menciptakan proses 
belajar mengajar yang efektif dan bermanfaat serta menjadikann masyarat pedesaan 
lebih terbuka dan akses terhadap pendidikan. 
  Manfaat pendidikan bagi masyarakat pedesaan sebagai instrumen pembebas, 
yakni membebaskan masyarakat dari belenggu kemiskinan, keterbelakangan, 
kebodohan, dan penindasan. Selain itu, pendidikan yang baik seharusnya berfungsi 
pula sebagai sarana pemberdayaan individu dan masyarakat desa khususnya guna 
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menghadapi masa depan. Pendidikan difokuskan melalui sekolah pesantren, kursus-
kursus yang didirikan di pedesaan yang masyarakatnya masih buta akan ilmu.  
7. Mensehjahterakan masyarakat pedesaan dengan hutan desa 
 Masyarakat yang tinggal didalam dan disekitar hutan mendapat akses legal 
untuk mengolola hutan negara dimana mereka hidup dan bersosialisasi. Hutan negara 
yang dapat dikololah oleh masyarakat pedesaan disebut hutan desa. Pemberian akses 
ini dituangan dalam peraturan menteri kehutanan nomor :P.49/Menhut-II/2008, 
Tentang hutan desa, yang ditetapkan pada tanggal 28 agustus 2008.Adapun kawasan 
hutan, yang dapat ditetapkan sebagai areal kerja hutang desan desa adalah hutang 
lindun dan hutan produksi yang belum dibebani hak pengelolahan atau ijin 
pemanfaatan, dan berada dalam wilaya adiministrasi desa yang bersangkutan. 
Penetapan areal kerja hutan desa dilakukan oleh Menteri khutanan berdasarkan 
usulan bupati/walikota. 
 Untuk dapat mengolola hutan desa, Kepala desa membentuk lembaga desa 
yang nantinya bertugas mengolola hutan desa yang secara fungsional berada dalam 
organisasi desa. Yang perlu dipahami adalah hak pengelolaan hutan desa ini bukan 
merupakan kepemilikan atas kawasan hutan, karena itu dilarang memindahtangankan 
atau menggunakan, serta mengubah status dan fungsi kawasan hutan. Intinya hak 
pengelolahan hutan desa dilarang digunakan diluar kepentingan rencana 
pengololahan hutan dan harus dikolola berdasarkan kaidah-kaidah pengololahan 
hutan lestari. 
 Lembaga desa yang akan mengolola hutan desa mengajukan permohonan hak 
pengololaan kepada gubernur melalui bupati?walikota. Apabila disetujui, hak 
pengelolaan hutan desa diberikan untuk jangka waktu paling lama 35 tahun, dan 
dapat diperpanjang setelah dilakukan evaluasi yang dilakukan paling lama setiap lima 
tahun sekali. 
 Apabila diareal hak pengololaan hutan desa terdapat hutan alam yang 
berpotensi hasil hutan kayu, maka lembaga desa dapat mengajukan permohonan ijin 
usaha pemanfaatan hasil hutan kayu (IUPHHK) hutan alam dalam hutan desa, dan 
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apabila diareal hak hutan pengelolahan desa dapat dikembangkan hutan tanaman, 
maka lembaga desa dapat mengajukan permohnan IUPHHK hutan tanaman dalam 
hutan desa. Namun dalam pemanfaatanya mengikuti ketentuan peraturan perundang-
undangan yang mengatur tentang hasil pemanfaatan hasil hutan kayu pada hutan alam 
maupun hutan tanaman. Selain itu pemungutannya dibatasi paling banyak 50 m3 tiap 
lembaga desa pertahun. 
 Dengan mendapat hak pengelolahan hutan desa, masyarakat yang tinggal 
didalam dan disekitar hutan berpotensi sangat besar dalam meningkatkan 
kesejahteraan hidupnya. Hal ini dimungkinkan karena pemegang hak pengelolahan 
hutan desa berhak memanfaatkan kawasan, jasa lingkungan pemungutan hasil hutan 
kayu dan bukan kayu. Namun untuk dihutang lindung tidak diijinkan memanfaatkan 
dan memungut hasil hutan kayu. 
 Dalan memanfaatkan kawasan hutan desa, baik yang berada di hutang lindung 
maupun hutan produksi masyarakat dapat melakukan berbagai kegiatan usaha, yaitu 
budidaya tanaman obat,tanaman hias, jamur, lebah, penangkaran satwa liar, atau 
budidaya pakan ternak. Sedangkan dalan memanfaatkan jasa lingkungan dapat 
melalui kegiatan usaha pemanfaatan jasa aliran air, pemanfaatan air, wisata alam, 
perlindungan keaneka ragaman hayati, penyelamatan dan perlindungan lingkungan, 
atau penyerapan dan penyimpanan karbon. 
 Hasil identifikasi desa yang berada didalam dan disekitar kawasan hutan tahun 
2007  yang dilakukan oleh departemen kehutanan dan biro pusat statistik di 15 
propinsi,  
8. Pemberdayaan masyarakat desa (pembangunan perekonomian nasional 
melalui pemberdayaan masyarakat desa) 
 Sejak pemerintahan orde baru sampai skarang, gonjang-ganjing megenai 
peningkatan taraf hidup petani di pedesaan selalu mengalami dinamika. Apapun 
kebijakan pemerintah untuk meningkatkan taraf hidup petani, sering kali menuai 
kritikan dan kontroversi dari berbagai pihak. Banyak kalangan yang mengatakan 
petani sebagai “wong cilik” yang kehidupan semakin tertindas dan harus menjadi 
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tumbal atas kebijakan perekonomian pemerintah. Kita lihat kembali bagaimana 
kebijakan penentuan harga dasar gabah, pengurangan subsidi pupuk, mahalnya harga 
bahan bakar dan baru-baru ini kebijakan import yang dirasa tidak berpihak pada 
kepentingan dan kesejahteraan petani. 
 Disini lain pembangunan nasional juga menciptakan kesenjangan antara desa 
dan kota. Banyak peneliti yang sudah membuktikan bahwa pembangunan semakin 
memperbesar jurang antara desa dan kota. Sangat disadari, negara berkembang 
seperti Indonesia mengkonsentrasikan pembangunan ekonomi pada sektor industri 
yang membutuhkan investasi yang mahal untuk mengejar pertumbuhan. Akibatnya 
sektor lain seperti sektor pertanian disektor pembangunan yang akhirnya 
pembangunan terpusat dikota–kota. Hal ini juga sesuai dengan hipotensa kuznetes, 
bahwa pada tahap pertumbuhan awal pertumbuhan diikuti dengan pemerataan yang 
buruk dan setelah masuk pada tahap pertumbuhan lanjut pemerataan semakin 
membaik. (Todaro 20000 faktor-faktor yang mempengaruhi kesenjangan tersebut 
antara lain karna perbedaan pendidikan, ketersediaan lapangan pekerjaan, 
infrastruktur, investasi, dan kebijakan 9Arndt,1988) 
Dewasa ini, telah banyak para ahli pembangunan masyarakat pedesaan yang 
mengangkat permasalahan ini kepermukaan. Karena sesunguhnya yang terjadi petani 
tetap miskin, sebab persoalan yang berkaitan dengan produksi seperti kapasitas 
sumber daya manusia,modal, dan kebijakan tetap sama dari tahun ketahun walaupun 
bentuknya berbeda. Studi mengenai kemiskinan pedesaan oleh Sarman dan Sajokyo 
(2000) menunjukkan bahwa  untuk daerah pedesaan di Sulteng mencapai 48,08%. 
Sementara untuk perkotaan sekitar 12,24%.Studi ini menggunakan pendekatan lisan ( 
kajian bersama)  sehingga kriteria kemiskinan sangat lokalistik berkaitan dengan 
pemenuhan kebutuhan dasar dan kepemilikan masyarakat. 
Banyak proyek/program yang sudah dilakukan untuk mendorong 
pembangunan perekonomian masyarakat pedesaan. Proyek/program tersebut 
dilakukan masing-masing departemen maupu antar departemen. Pada umumnya 
proyek-proyek yang digulirkan masih pada generasi pemberian bantuan fisik kepada 
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masyarakat. Baik berupa sarana irigasi, bantuan saprotan, mesin pompa, 
pembangunan sarana air bersih dan sebaganya. Kenyataanya, ketika proyek berakhir 
maka keluaran proyek tersebut sudah tidak berfungsi atau bahkan hilang. (1) ketidak 
tepatan antara kebutuhan masyarakat dan bantuan yang diberikan. (2) paket proyek 
tidak dilengkapi dengan keterampilan yang mendukung. (3)  tidak ada kegiatan 
monitoring yang terencana. (4)  tidak ada kelembagaan ditingkatkan masyarakat yang 
melanjutkan proyek. 
 Belajar dari berbagai kegagalan tersebut, generasi selanjutnya proyek-proyek 
mulai dilengkapi dengan aspek lain seperti pelatihan untuk keterampilan, 
pembentukan kelembagaan ditingkat masyarakat, keberadaan tugas lapang, 
melibatkan lembaga swadaya masyarakat (LSM). Atau dalam kata lain beberapa 
proyek dikelola dengan pendekatan pemberdayaan masyarakat. Dibandingkan dengan 
generasi sebelumnya, hasil proyek lebuh lama dimanfaatkan oleh masyarakat bahkan 
berkembang memberikan dampak positif. 
 Pemberdayaan adalah bagian dari paradikma pembangunan yang 
memfokuskan perhatianya kepada semua aspek yang prinsipil dari manusia 
dilingkungannya yakni mulai dari aspek intelektual ( sumber daya manusia), aspek 
material dan fisik, sampai kepada aspek manajerial. Aspek-aspek bisajadi 
dikembangkan menjadi aspek sosial budaya, ekonomi, politik, keamanan dan 
lingkungan. 
Telah lebih lanjut paper ini adalah bagaimanakah peran pemberdayaan 
masyarakat desa dalam program-program pemerintah untuk meningkatkan 
pendapatan. Kemudian seberapa besarkah kegiatan ekonomi masyarakat desa 
mendukung perekonomian nasional. Topik tersebut masih relevan untuk dibahas 
untuk agenda pembangunan ekonomi indonesia kedepan, mengingat keberadaan 
masyarakat desa dari sisi kualitas dan kuantitas menjadi peluang dan tantangan.27 
 
                                                           












 Metodologi penelitian menurut kartono ( 1996: 20), adalah ajaran mengenai 
metode-metode yang digunakan dalam proses penelitian. Sebagian telah diketahui, 
metodologi penelitian itu memakai persyaratan persyaratan yang ketat untuk bisa 
memberikan penggarisan dan bimbingan yang cermat dan diteliti.Syarat-syarat ini 
dituntuk unyuk memporoleh ketetapan,kebenaran dan pengetahuan yang mempunyai 
nilai ilmia tinggi.28 
1. Jenis dan Lokasi Penelitian 
  Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah jenis penelitian Budaya dengan 
menggunakan metode deskriftif dan kualitatif, yaitu penelitian yang berdasarkan pada  
kajian kepustakaan dan kajian lapangan. 
  Lokasi penelitian yang penelit teliti tepatnya di Kelurahan Tassililu 
Kecamatan Sinjai Barat. Peneliti memilih tempat penelitian ini karena peneliti 
berdomisili di daerah tersebut. karena penelitian ini merupakan tradisi kental yang 
harus dilaksanakan dikeluarga peneliti, selain itu dalam penelitian ini peneliti 





                                                           
28 Kartono,Metodologi penelitian,  Cet IJakarta:Seambi ilmu,1996, H.20. 
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2. Pendekatan Penelitian 
     Dalam pendekatan penelitian peneliti menggunakan beberapa pendekatan 
yaitu: 
a. Pendekatan Historis 
 Pendekatan historis yaitu sebagai salasatu pendekatan yang 
menganalisis awal mula dilaksanakanya tradisi naung ri ere. Historis adalah 
suatu keadaan yang terjadi dimasa silang dan diceritakan kembali pada 
generasi berikutnya. Pendekatan historis dalam penelitian ini dapat memberi 
kita pengetahuan tentang masa lampau dan dijadikan wawasan pencitraan 
digenerasi berikutnya. 
 
b. Pendekatan Sosiologi 
 Pendekatan Sosiologi yaitu pendekatan yang memahami dan 
memaknai kehidupan masyarakat sekitar. Dari penjelasan tersebut bahwa 
sosiologi adalah pendekatan yang memahami kehidupan masyarakat baik itu 
individu maupun kelompok dalam pendekatan sosiologi dalam penelitian ini 
adalah untuk memahamie perilaku dan pengaruh kehidupan masayarakat .29 
c. Pendekatan Antropologi 
 Pendekatan Antropologi adalah suatu pendekatan yang memahami 
tentang keadaan hidup manusia. Dimana antropologi itu merupakan 
pemahaman kehidupan manusia dari segala sisi. Dalam bahasa yunani 
anthropos adalah manusia sedangkan logos adalah cerita. Dalam pendekatan 
antropologi dalam penelitiaan ini adalah untuk memahami kegiatan manusia 
dan bercerita tentang hidup manusia. 
 
                                                           




d. pendekatan agama 
 Pendekatan agama  merupakan suatu pendekatan yang berkaitan 
dengan unsur islam yakni pada pelaksanaan tradisi naung ri ere di Kelurahan 
Tassililu Kecamatan Sinjai Barat . 
 
3. Sumber Data  
      Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua data yaitu: 
a. Data Primer 
        Data primer merupakan data yang didapatkan dari informan dengan 
melakukan wawancara, dalam hal ini dukun dan tokoh masyarakat. 
b.  Data Sekunder 
   Data Sekunder merupakan data yang didapatkan melalui dokumen 
atau hasil penelitian yang berkaitan dengan judul yang akan peneliti teliti. 
Dalam hal ini buku-buku dan skripsi. 
4. Metode Pengumpulanm Data 
a. Observasi 
 Observasi dilakukan dengan cara turung lapangan dan mengamati 
secara langsung keadaan yang akan diteliti dalam hal ini tradisi naung ri ere 
di Kelurahan Tasililu  Kecamatan Sinjai Barat. 
b. Wawancara 
 Wawancara adalah proses tanya jawab antara dua orang  atau lebih 
untuk mendapatkan informasi. Tujuan dilakukanya wawancara adalah untuk 
mendapatkan informasi yang maksimal mengenai tradisi naung ri ere  di 




                                                           





 Dokumentasi merupakan pengambilan data seperti foto dan vidio 
melalui hp, alat perekam suara, dan kamera. 
5. Teknik Pengololahan dan Analisis Data 
       Analisis data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk  menganalis data 
dan informasi yang telah dikumpulkan  melalui beberapa metode seperti 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun beberapa metode yang 
digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu : 
a. Metode Induktif merupakan metode dari unsur-unsur yang bersifat khusus 
kemudian disimpulkan secara umum. 
b. Metode Deduktif merupakan metode analisis data dari satu masalah yang 
bersifat umum ke khusus. 
c. Metode Komporatif merupakan analisis data dengan cara membandingkan 





















A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Letak Geografis 
Letak Geografis atau keadaan wilayah suatu daerah adalah salah satu faktor 
yang sangat penting karena dapat mempengaruhi hidup dan kehidupan suatu 
masyarakat secara keseluruhan dan khususnya bagi masyarakat di Kelurahan Tassililu 
Kecamatan Sinjai Barat.  
Kelurahan Tassililu  memiliki jumlah penduduk 4.513 Jiwa yang terdiri dari 
laki-laki 2.218 jiwa dan perempuan 2.295 dan mayoritas penduduknya berpopesi 
sebagai petani.Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat. Memiliki 6 Dusun yakni: 
Dusun Kayutanan, Dusun Hulo, Dusun Possongia, Dusun Kindang-Kindang, Dusun 
Kaluarang  dan Dusun Kaluarang Daulu. Dusun Kaluarang Daulu adalah lokasi dimana 
penulis melakukan penelitian. 
Kelurahan Tassilillu merupakan salah satu Kelurahan di wilayah kecamatan 
Sinjai Barat. luas wilayahnya 950,94 Ha.Terletak di JL. PENDIDIKAN NO.B 29 
manipi KP 92653. Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat secara umum 
beralokasikan sawah dan perkebunan yang memiliki ketinggian 120 mll di atas 







Gambar 1: Peta Kelurahan Tassililu 
Sumber: Kantor Kelurahan Tassilillu 
Batas-batas wilayah Kelurahan Tassilillu: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Erelembang Kecamatan Tombolo pao. 
b. Sebelah Timur  berbatasan dengan Desa Arabika, Kecamatan Sinjai Barat 
c. Sebelah Selatan  berbatasan dengan Kelurahan  Balakia Kecamatan Sinjai Barat 
d. Sebelah Barat  berbatasan dengan Desa Lembang teko Kecamatan Tombolo pao. 
 Kelurahan Tassililu memiliki temperatur suhu rata-rata 30 derajat - 45 derajat 
celsius, dan memiki  dua musim yaitu: musim kemarau dan musim hujan. Pada 
musim hujan yang terjadi pada bulan Desember sampai Februari angin bertiup dari 
Barat ke Timur dan pada bulan januwari angin bertiup dengan kencang, sehingga 
selalu mengakibatkan kerusakan tanaman dan kadang-kadang merobohkan rumah 
penduduk dan bangunan fisik lainnya. Sedangkan pada bulan juni sampai agustus 
angin bertiup tidak kencang dari Timur ke Barat. 
 Musim kemarau terjadi pada bulan Maret sampai Mei, angin bertiup dari 
Barat  ke Timur dan kadang-kadang dari Timur ke Barat dan tidak kencang. Pada 
bulang tersebut cuaca berselang-seling antara hujan dan panas. Pada musim kemarau 
yang terjadi pada bulan September sampai November, angin bertiup dari barat ke 
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Timur dan keadaan cuaca panas. Bulan ini biasanya mata air dan sumber air minum 
semakin berkurang. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat dua musim di Kelurahan Tassililu  
yaitu: musim hujan dan musim kemarau, dan musim hujan terjadi pada bulan 
Desember sampai Pebruari sedangkan musiim kemarau terjadi pada bulan  Maret 
sampai november.31 
B. Eksistensi Tradisi Naung ri Ere Pada Masyarakat di Kelurahan Tassililu 
Kecamatan Sinjai Barat 
1. Awal Mula Dikenal Tradisi Naung ri Ere  
Untuk mengetahui awal mula dikenal tradisi naung ri ere di  Kelurahan 
Tassililu Kecamatan Sinjai Barat maka terlebih dahulu perlu dipahami makna naung 
ri ere  berdasarkan penuturan dari beberapa narasumber, yaitu:  
Pertama, penjelasan dari Anddo Mami beliau mengatakan bahwa: 
“Naung ri ere anttu naung mange anrio rio rierea siallo maenatoa 
appabunting na ngerantoa rempo-rempo. 
Artinya: 
“Naung ri ere itu adalah turung  sedangkan ere adalah air jadi naung ri ere itu 
tradisi  turung air setelah sehari selesainya pesta pernikahan dengan membawa 
berbagai sesajen”.32 
Kedua, puang Habita mengatakan bahwa: 
“Naung ri ere anttu pangera pammoporang mange ri silasukang toanatoa 
riekia ammari ri erea nasaba lassuluna toa accini lino  assulukia partama 




                                                           
31 Daftar Isian Perkembangan Kelurahan Tassililu , Tgl 4 Juli 2019. 
32 Mami (75 Tahun) Tokoh Masyarakat, wawancara, Kelurahan Tassililu,9 Juli 2019. 
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“Naung ri ere itu penghormatan kepada saudara tertua kita yang berada di 
dalam air karena sebelum kita lahir ke dunia yang keluar pertama kalinya 
adalah setetes air maka air di anggap sebagai saudara tertua kita”.33 
Ketiga, Uwa Toto mengatakan bahwa: 
“Ri olo tau toaiyya na gaukangi naung ri erea nasaba rienna battu tau 
sikalabini ri sabbu iyali nai fatimang ampapasangangi angkua gaukangi 
naung ri erea punna eloko pasikalabiniannu asilamberang”. 
Artinya:  
“Dulu nenek moyang kita melaksanakan naung ri ere karena adanya pasangan 
suami istri yang datang memerintahkan untuk melaksanakan tradisi naung ri 
ere yang bernama ali dan patimang ia memerintahkan  naung ri ere agar 
hubungan berjalan lancar”. 
Keempat, Dg. Erni bahwa: 
“Naung ri ere anttu  ri sarena rempo-rempo mae ri patanna ere na tena na 
ganggu toa a’boja dalle”. 
Artinya: 
“Naung ri ere adalah pemberian sesajen kepada mahluk penjaga air  agar 
mereka tidak menggagu kita dalam pencarian rezeki”.34 
Kelima, Puang Sugi mengatakan bahwa: 
“Naung ri ere anttu pangera pammoporang mange ri patanna ere na 




                                                           
33 Uwa Toto ( 50 Tahun) Tokoh Masyarakat, Wawancara, Kelurahan Tassililu, 7 Juli 2019. 
34 Erni (37 Tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Kelurahan Tassililu, 10 Juli 2019. 
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“Naung ri ere adalah permintaan terhadap penjaga yang ada didalam air agar 
hubungan suami istri berjalan lancar”.35 
Dari beberapa penjelasan diatas maka peneliti dapat menarik kesimpulan 
bahwa naung ri ere terdiri dari dua suku kata yang berasal dari bahasa konjo naung ,’ 
yang berarti turung, sedangkan ere berarti air. Naung ri ere adalah sebuah tradisi 
yang dilaksanakan di sungai dan mandi-mandi, dengan membawa berbagai sesajen  
agar hubungan pasangan suami istri berjalan lancar dan diberi rezeki yang berlimpa.  
Beralih ke pembahasan utama yaitu awal mula dikenal tradisi naung ri ere di 
Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat. Setelah peneliti terjun langsung ke 
lapangan dan mencari data sejak kapan tradisi naung ri ere dilaksanakan oleh 
masyarakat Kelurahan Tassililu tidak ada satupun yang mengetahui secara pasti tahun 
mulainya, sebagaimana yang telah disampaikan Abd Hamid ( sanro) kepada peneliti 
bahwa: 
“Naung ri ere tena tau angissengi tahung sikura nari gaukang nasaba riolo 
tena tanggala, pulupeeng boboo areka karatasa mingka rieng buttina ia mi 
anttu battuna sipasang kalabini ri sabbukia iyali na iypatimang na surotoa 
anggaukangi naung ri erea Ali nai Patimang ia mi anttu sikalabini battu tiba-
tiba tari isenga kabatuanna ia tau partama ampugauki naung ri erea nasaba 
ia na akuii angkua  partama assulu toa accini lino ere rolo assulu ia mi anjo 
na ere rikuaang silasukang toanatoa. Rieng karaeng amparjuangkangiai 
naung ri erea ia mi anjo karaeng basse tari isenga asala kabattuanna ia ajjari 
pakkamina ere hambangia ere hambangia ri sinjai tangga konrre mi anne 
biasa lohe tau mae naung ri ere. Karaengta tari issenga ka battuanna ia mi 
anjjo anjagaiyaiy poccina tamparangia Sinri Jala sirurungang karaeng kope 
ia mi anjo anjagaiyayi barigang tujua ri bulu baho karaeng ri pos tuju rieng 
tandana batu lompo asirakki ia mi anjjo tarikulea ri jappu ka punna ri jappu 
biasai bosi sabba karaeng manurung rieng toong ri pos sampulo anttalu ri 
                                                           
35Puang Sugi (78 Tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Kelurahan Tassililu, 11 Juli 2019.  
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sabbu subahana panggaleang erea untu ile tau dodong na ri isseng tommo 
lambere bodona umuruna tauwwa ri botolo putea ka tapajang ngasengji 
sabbuna tauwwa ”. 
Artinya: 
 
“naung ri ere tidak ada satu pun yang mengetahui tahun berapa pelaksanaannya 
berlangsung karena dulu belum ada  kalender, pulpen, buku, dan kertas tetapi adanya 
satu bukti yakni datangya pasangan suami istri yang bernama Ali dan Sitti Patimang 
yang memerintahkan untuk melaksanakan tradisinaung ri ere agar hubungan suami 
istri langeng. Pelaksanaan tradisi naung ri ere pertama kalinya dilaksanakan oleh 
seoranng yang bernama Ali dan Sitti patimang. Ali dan Sitti patimang adalah 
pasangan suami istri yang tidak diketahui asal mula keberadaanya, dia adalah orang 
yang pertama kali melaksanakan tradisi naung ri ere, Karena mereka percaya yang 
kelur pertama  kali sebelum kita dilahirkan di dunia adalah setetes air  jadi air 
merupakan saudara tertua kita. Adapun beberapa karaeng yang terlibat dalam 
pelaksaan tradisi naung ri ere yaitu: karaeng basse adalah seorang yang tidak 
diketahui asalmula keberadaanya dia ditugaskan di ere hambangia, (air panas). Ere 
hambangia terletak di Sinjai Tengah, ditempat ini sering dikunjungi masyarat  untuk 
melaksanakan tradisi naung riere. Karaengta adalah seorang yang tidak diketahui asal 
mula keberadannya dan dia adalah orang yang menjaga lautan, Karaeng Kope adalah 
orang yang tidak diketahui asal mula keberadaanya dia ditugaskan menjaga baringan 
tujua, baringan tujua terletak di Gunung Bawakaraeng tepatnya di pos tujuh salah satu 
tandanya ialah batu besar yang bersebelahan yang jika disentu maka hujan akan turun  
tiba-tiba  tempat ini juga sering disebut sebagai subahana atau kesucian. karaeng kope 
biasa juga disebut sebagai karaeng matuliling karena dia bisa keliling dunia 
kemanapumn dia mau, dan karaeng manurung adalah seorang yang tidak diketahui 
asal mula keberadaanya dia ditugaskan di Subahana atau tempat pengambilan air 
yang dijadikan obat bagi orang sakit tempat tersebut dapat kita ketahui panjang 
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pendek usia seseorang sesuai dengan air yang ada didalam botol. Subahana terletak di 
Gunung Bawakaraeng ”.36 
Naung ri ere yang dilakukan oleh masyarakat Kelurahan Tassililu tidak serta 
merta langsung dikerjakan oleh masyarakat setempat, namun menurut cerita yang 
beredar dimasyarakat tradisi naung ri ere dilaksanakan karena dahulu kala ada 
seorang yang bernama Ali dan Sitti Patimang mereka adalah suami istri yang 
memerintahkan kita untuk melaksanakan tradisi naung ri ere  agar hubungan kita 
langeng. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa orang-orang terdahulu dalam 
kehidupan sehari-hari masih menganut berbagai kepercayaan. Adapun hasil 
wawancara dari puang minang beliau mengatakan bahwa: 
“ia tonne mae anggaukangiai naung ri erea nasaba ri olo rieng tau a’ 
rembasa mae ri liku kalorokia  na rieng padundu ambesoki na hage 
kokomonne tena ri gupai ia mi anjjo na nasuro toa tau toaiyya alakukangi 
naung ri erea nari hormaki na sopantoa”. 
Artinya: 
“ kita melaksanakan naung ri ere  karena dulu ada masyarakat yang melempar 
ke sungai ditempat pelaksaan naung ri ere tiba- tiba ada buaya yang mengejar 
dan menarik orang tersebut lalu di bawa kedalam air dan sampai skarang 
orang tersebut tidak ditemukan nenek moyang berpesan agar kita 
melaksanakan naung ri ere agar menghormati penjaga air dan kita harus 
sopan”. 37 
Seiring dengan berkembangnya teknologi maka banyak hal yang telah 
mengalami perubahan  contohnya pelaksanaan tradisi naung ri ere yang dulunya 
menggunakan daung lontara daun kelapa sebagai tempat sesajen sekarang di gantikan 
dengan piring. 
                                                           
36Abd Hamid (sanro) (82 Tahun), Wawancara, Kelurahan Tassililu, 3Juli 2019. 




Adapun hasil wawancara dengan armang yang merupakan tokoh masyarakat 
yang melakukan tradisi naung ri ere beliau mengatakan: 
“nakke alaksanakangiai naung ri erea kupinahangi papassana tau toiyya 
nasaba punna tena tau toa tena toa anne mae maupung taua anggkuinaung ri 
erea ri paruai karaeng ataala tetapji kugaukang”. 
Artinya:  
“ Saya melaksanakan tradisi naung ri ere saya mengikuti warisan nenek 
moyang, karena tanpa nenek moyang saya tidak akan seperti ini walaupun 
sebagian orang mengatakan tradisi ini menyekutukan allah Swt ”.38 
Beda halnya dengan penjelasan dari Asmar, beliau mengatakan: 
“ nakke angaukangi naung ri ere na hancurupi linoa nampa hancuru 
hubungangku”. 
Artinya: 
“ saya melaksanakan naung ri ere supaya hubunganku lancar sampai hancur 
dunia”.39 
Dari hasil wawancara tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa awal mula 
dikenal tradisi naung ri ere sebagai tanda syukur karna suda melaksanakan pesta 
pernikahan.  
2. Perubahan Tradisi naung ri ere dari Masa Kemasa 
Tradisi naung ri ere di Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat 
mengalami perubahan karena perkembangan teknologi sekarang ini telah banyak 
mengalami kemajuan. Banyak hal dari sektor kehidupan yang telah menggunakan 
keberadaan teknologi itu sendiri, kehadirannya telah memberikan dampak yang 
cukup besar terhadap kehidupan umat manusia dalam berbagai aspek dan dimensi.  
                                                           
38 Armang (48 Tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Kelurahan Tassililu, 1 Juli 2019. 
39 Asmar (30Tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Kelurahan Tassililu, 11 Juli 2019. 
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Pada pelaksanaan tradisi naung ri ere masyarakat setempat telah 
menggunakan peralatan-peralatan yang berbaur dengan teknologi misalnya dalam 
menempatkan suatu makanan, dahulu masyarakat menggunakan baku’ (daun lontara’ 
atau daun kelapa yang dianyam) namun setelah perkembangan teknologi semakin 
canggih maka sekarang masyarakat dapat menempatkan makanan tersebut kedalam 
wadah yang terbuat dari plastik, masyarakat setempat menamainya dengan 
passanrukang (tempat nasi) dulang (talanan besar yang digunakan untuk tempat 
sesajen), Selain dari peralatan makanan maka pembacaan doa dalam pelaksanaan 
tradisi suda dibacakan ayat-ayat alquraan. Proses pelaksanaannya  dilaksanakan pada 
malam hari agar pelaksanaan tradisi berjalan lancar. 
3. Pendukung Tradisi naung ri ere 
Masyarakat yang ada di Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat adalah 
salah satu masyarakat yang masih memegang teguh serta mempertahankan warisan 
leluhur seperti tradisi dan adat istiadat. Kebiasaan ataupun tradisi akan mudah terkikis 
oleh teknologi apabila masyarakat setempat tidak ada lagi yang menjalankan tradisi 
ataupun adat istiadat yang ada dalam wilayah tersebut. Masyarakat pendukung dalam 
tradisi naung ri ere di Kelurahan Tassililu yaitu ketua adat atau sering disebut sanro 
(seseorang yang memimpin jalannya tradisi), serta sebagian tokoh masyarakat yang 
melaksanakan tradisi naung ri ere. 
C. Prosesi Pelaksanaan Tradisi Naung ri Ere Pada Masyarakat di Kelurahan 
Tassililu Kecamatan Sinjai Barat 
 Salasatu budaya yang ada di Sulawesi Selatan adalah tradisi naung ri ere yang 
terletak di Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat. Naung ri ere adalah budaya 
yang dilaksanakan setelah sehari selesainya pesta pernikahan, dengan tujuaan 
mapassabi kepada saudara tertua kita yang berada didalam air, agar saudara tertua 
kita mengetahui bahwa kita suda terikat janjiy suci dan suda bahagia. air merupakan 
saudara tertua kita karena sebelum kita dilahirkan kedunia yang pertama kali keluar 
adalah setetes air, sehinga air merupakan saudara tertua kita.  
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 Dalam ajaran Islam  mempercayai sesuatu atau menyemba sesuatu selain 
Allah Swt  adalah kemusyrikan maka kita sebagai ummat Islam dilang 
mempersekutukan Allah  Swt sebagaimana dalam firman Allah  dalam (Q.S An – 
Nisaa’: 48). 
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Terjemahnya: 
 Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-
Nya. barangsiapa yang mempersekutukan Allah, Maka sungguh ia Telah berbuat dosa 
yang besar. 
 Pelaksanaan tradisi naung ri ere dilaksanakan dengan berbagai tahap yaitu 
sebagai berikut: 
1. Tempat Pelaksanaan Tradisi Naung ri Ere 
 Dalam pelaksanaan tradisi naung ri ere pemilihan tempat tidak boleh 
sembarangan, harus tempat yang  dianggap sakral. Tempat pelaksanaan  di sungai 
pada malam hari yang jau dari keramayyan, agar pelaksanan tradisi berjalan lancar. 
Sungai tempat pelaksanaan tradisi naung ri ere bernama sungai liku salekoa sungai 
ini sangat dalam. Kedalaman mencapai sekitar 5 m tempat ini sangat keramat yang di 
tandai dengan adanya pohon mangga besar yang berbua berbagai bentuk  dan batu 
besar yang berlubang-lubang, batu ini adalah tempat bermain mahluk gaip. 




 “Ri liku saleko anne kaloro liba karrasana ia mi anjjo na ri hajui pamariang 
anggaukangiai naung ri erea sala serre tandana riena batang taipa lompo na punna 
anrappo lohe rupana buanna sirurungangang batu pagalacangana anu taricinikia na 
takuleatoa sambarang ri gaukang ri batua anne sirurung jabatang ri sarri taipaiya 
takkuleatoa numalo amakeang lotong apalagi punna bosi ka biasa toa na onddang 
patana ere apalagi punna attadung lotong toa ka nakuangi ri toa –toai.” 
Artinya: 
 “Disungai Liku Saleko ini sungai yang sangat keramat sehinga dijadikan 
tempat pelaksanaan tradisi naung ri ere sala satu tandanya adanya pohon mangga 
besar yang berbua berbagai macan bentuk, batu besar yang memiliki lubang yang 
banyak batu ini tempat bermaing galacang ( main batu kerikil) mahluk gaip batu ini 
tidak boleh di sentu diduduki apalagi difoto ataupun menegur batu ini jika larangan-
larangan ini dilanggar kita biasanya gatal-gatal dan jatu sakit, adapun jembatang di 
Liku Salekoa tidak bisa bertahan lama akan rapuh , ketika hujan deras kita tdk boleh 
lewat di tempat ini menggunakan payung hitam, atau pakaiyan serba hitam karena 
kita diburu oleh mahluk penjaga air konon katanya dia dihina jika kita memakai 
pakaiyan berdominan hitam.” 
 Ketika peneliti berada dilokasi penelitian menyaksikan langsung proses 
pelaksanaan tradisi  banyak hal yang peneliti dapatkan bahwa batu dan pohong 
mangga ditempat tradisi benar adanya batu tersebut memiliki ukuran yang sangat 
besar dan pohon mangga yang menjulang tinggi dan jembatan hasil buatan 
masyarakat suda hanyut terbawa air. setelah saya memperhatikan benar adanya benda 




   
 
  Gambar 2: Proses pelaksanaan tradisi naung ri ere 
 
2. Pelaku tradisi Naung ri Ere 
1).Sanro 
 Sanro adalah orang yang diberi hidaya dari Allah SWT yang mengetahui 
berbagai hal, baik itu ilmu agama maupun ilmu lainya dan merupakan orang yang 
dituakan di lingkungan adatnya. 
2). Masyarakat 
 Masyarakat adalah orang yang melaksanakan tradisi naung ri ere  maupun 
keluarga pelaksana yang terlibat dalam pelaksanaan tradisi  naung ri ere, yakni orang-
orang yang menyiapkan berbagai sesajen dan makanan yang akan disantap setelah 
selesainya proses pelaksanaan tradisi. 
3. Persiapan Tradisi Naung ri Ere    
 Adapun beberapa persiapan yang disiapkan masyarakat dalam pelaksanaan 
tradisi naung ri ere  wawancara Abdul Hamid ( sanro) yaitu sebagai berikut: 
a. Halasuji  
 Halasuji adalah tempat sesajen yang melambangkan tanda adat (kasta).adapun 
sesajen yang diisikan kedalam halasuji yaitu: Kaing pute (kain putih) adalah kain 
yang digunakan untuk menutupi bagian halasuji, kain ini melambangkan kesucian 
dan tanda adat (kasta). Bombong kaluku (daun kelapa muda) adalah tanda –tanda 
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adanya pesta pernikahan. Kaluku lolo (kelapa muda) melambangkan kalunrakang ke 
keenakan agar kedua mempelai selalu dalam hubungan yang baik.  
 Golla eja (gula merah) merupakan tanda manis agar kedua mempelai selalu 
dalam hubungan manis. Unti (pisang),adalah makanan yang dia sukai karena dia tidak 
suka makanan yang suda terkena api karena api adalah asal jin/setan dan 
sesungguhnya dia sangat benci jin/setan. Songkolo ruang rupa (nasi ketan dua 
warna),merupakan lambang kebudayaan masyarakat di Kelurahan Tassililu 
Kecamatan Sinjai Barat. Songkolo lotong dan songkolo pute, songkolo lotong (nasi 
ketan putih) merupakan tanda kebudayaan yang ada didalam diri kita yaitu bola mata 
hitam yang melambangkan keberanian. Songkolo pute (nasi ketan putih) merupakan 
tanda kebudayaan yang ada didalam diri kita yaitu bola mata putih yang 
melambangkan kesabaran. 
  Intanoro manu kampong (telur ayam kampung) merupakan lambangkan  
kebulatan agar hubungan mempelai selalu bulat seperti telur. Daging sapi adalah 
tanda bahwa dalam pelaksanaan pernikahan kedua mempelai sangat meria. Manu 
pallu likku adalah ayam kampung yang dimasak menggunakan bumbu lengkuas yang 
bermakna kebaikan. Manu pute caddi (ayam putih kecil) adalah mainan kesukaan 
saudara tertua kita yang berada didalam air. 
 
   





4. Tahap Pelaksanaan Tradisi Naung ri Ere 
 Setelah selesai tahap persiapan suda siap selanjutnya kita ketahap 
pelaksanaan, dalam pelaksanaan tradisi naung ri ere ini yang ikut merayakan hanyala 
bagian dari keluarga pengantin baru, kita panggil sanro ke rumah sebagai penujuk 
jalan dan memimpin jalanya tradisi. 
  Setelah sampai ketempat tradisi yaitu sungai sanro menutupi halasuci kain 
putih, bombong kaluku (daunn kelapa muda), diikat dipingir halasuji kemudian  sanro 
membagikan sesajen kedalam piring lalu sesajen tersebut diturunkan kedalam 
halasuji, kemudian sesajen yang ada didalam halajui diturunkan didalam air bersama 
ayam hidup satu ekor yang berwarna putih, ayam putih tersebut suda diikat 
menggunakan benang putih.  
 Dalam penghanyutan sesajen kedalam air sanro membaca surah Al- 
fatihah,AN-naas,dan AL-falaq. setelah kemudian sanro membaca bacaan pelaksanaan 
tradisi naung ri ere adapun bacaanya sebagai berikut: 
Assalamualaikum 
 Pammoporanga karaeng patana ere rieng mine anne atanta ambatuikiy 
tujuanna elokiy apasabbi ri kitte kamaengi buntting rieng mone mae katalasang na 
erangangkiy maeasemakiy pauangasengi urangta na ela nagangui toa karaeng aboja 
dalle na bara kamuai apa naku angupatonjaiya kasanang-sanangang ri lino lattu ri 
ahera na toporo napa nai-naikantonja puang ala taala dallekku nampa sisalapi 
ruaya tamalaiseng tallu tama saraeng bone –bonena lino pasikkina ahera 
kumpayakum bisa baraka.  
Artinya: 
 Saya minta maaf kepada mahluk yang menjaga air yaitu saudara tertuaku, 
saya datang mendatangi kita dengan tujuan meberitahu kepada saudara tertuanya 
yang ada didalam air bahwa ia suda menikah, ia membawa beberapa sesajen untukta 
pangilmi semua teman –temanta agar mereka mengenali kita  supaya mereka tidak 
mengangu kita dalam pencarian rezeki dan semoga Allah Swt selalu memberi saya 
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kesehatan dan memberi aku rezekiy yang banyak dan terpisahpi dunia ini baru saya 
dan pasangan hidupku terpisa dan semoga aku selalu diberi keberkahan. 
 Setelah sanro membacakan ayat diatas maka sanro menghanyutkan halasuji 
yang berisi dengan sesajen setelaah kemudian sanro membasu muka kedua penganti 
baru mengunakan air dipinggir Sungai  dan setelah kemudian kedua pasangan 
penganti mandi berdua di Sungai, dan sanro membaca berbagai sesajen dipinggir 
Sungai itu bertanda bahwa pelaksanaan tradisi naung ri ere telah selesai dan kitapun  
sekeluarga mandi-mandi dan makan bersama dipinggir sungai sebagai tanda syukur.40 
 
        
  Gambar 4: penghanyutan sesajen 
D. Pandangan Masyarakat Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat 
Terhadap Tradisi Naung ri Ere 
 Tradisi naung ri ere adalah tradisi yang dilaksanakan setelah sehari selesainya 
pesta pernikahan pada malam hari di sungai dengan membawa berbagai sesajen, 
tradisi dilaksanakan sebagai tanda syukur. Adapun pelaksana tradisi naung ri ere  
yakni Puang Bajang mengatakan sebagai berikut: 
 Inakke anggaukangi naung ri ere nasaba addeka ampelaki papasana tau ri 
oloa nasaba punna tena tau ri oloa tena tonne mae ia  ia mi anjo na harus ri gaukang 
ri kuangia naung ri ere  anne sebagai tanda sukkuru kamaengtoa apabunting. 
                                                           




 Saya sebagai pelaksana tradisi naung ri ere yang tidak akan melepas tradisi  
nenek moyang saya karena tanpa nenek moyang saya tidak akan ada  oleh karena itu 
kita harus melaksanakan tradisi naung ri ere sebagai tanda syukur karena  kita suda 
melaksanakan pesta pernikahan 
 Tradisi naung ri ere. Merupakan suatu tradisi yang tidak bisa terlepas oleh 
masyarakat setempat karena masyarakat setempat mengakui tradisi ini sebagai tradisi 
sakral,  yang hanya dilaksanakan pada malam hari di sungai yang jau dari tempat 
keramaiyan, jika tidak dilaksanakan tradisi ini maka akan di timpa musibah. 
 Sebagian masyarak yang datang lalu menetap di Kecamatan Sinjai Barat 
Kelurahan Tassililu Mengatakan bahwa tradisi ini merupakan tradisi biasa saja bisa 
dilakukan bisa tidak karena ini cuman cerita dongen yang tidak di tau asal muasalnya 
ada pula yang berpendapat bahwa tradisi ini jika dilaksanakan  akan membawa 
kemusyrikan dan adapula mengangap tradisi ini sebagai rekreasi saja. 
 Adapun hasil wawancara  dari masyarakat setempat tentang tradisi naung ri 
ere yaitu: 
Pertama wawancara dengan arman mengatakan bahwa 
“ Naung ri ere ia mi anttu taradisi harus ri gaukang takkulea tari gaukanga nasaba 
pakitau –toaang punna tena ri gaukangi biasa toa na taba bala” 
Artinya: 
 “Tradisi naung ri ere adalah tradisi yang wajib di laksanakan karena tradisi 
dari nenek moyang dan jika tidak dilaksanakan kita akan mendapatkan musiba”. 
Kedua, Uwa Toto mengatakan bahwa: 
“Naung ri ere ia mi anttu kulle ri gaukang kulle toong tena ri gaukangi” 
Artinya: 
“Naung ri ere adalah tradisi yang bisa dilaksanakan bisa juga tdk karena 
tradisi merupakan rekreasi saja”. 
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Ketiga, Puang Sugi mengatakan bahwa: 
Naung ri ere ia mi anttu taradisi elo-elona rupa taua eloki gaukangi eloki 
tena na nagaukangi ka anne sebenarna musriki 
Artinya: 
“Naung ri ere adalah tradisi yang dilakukan tergantung pribadi  karena ini 
merupakan tradisi musyrik”. 
Keempat, hasbi mengatakan bahwa: 
 Naung ri ere ri gaukangi nasaba taradisi pakitau toaang takkulea tari 
gaukanga nasaba punna tena rigaukangi biasa toa nataba doko ri gaukanna naung ri 
erea anne pung ka  sukkurutoa mae ri puang Alla taala”. 
Artinya: 
“Naung ri ere dilaksanakan karena tradisi yang suda turung temurung yang 
wajib dilaksanakan masyarakat setempat, jika tidak dilaksanakan akan mendapatkan 
musiba, dilaksanakanya tradisi ini sebagai tanda syukur kepada Allah swt”. 
 Dari beberapa penjelasan masyarakat tentang tradisi naung ri ere maka dapat 
disimpulkan bahwa tradisi naung ri ere merupakan tradisi nenek moyang yang wajib 
dilaksanakan oleh masyarakat setempat yang suda lama berdomisili. Selain itu tradisi 














A . Kesimpulan 
 Setelah penulis menguraikan  tentang  naung ri ere tradisi Masyarakat di 
Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat (studi sejarah dan budaya Islam) maka 
dalam bagian ini penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan dari pokok 
permasalahan yang ada. 
a. Eksistensi Tradisi naung ri ere, adalah tradisi yang dilaksanakan sebelum 
datangnya Islam. Tradisi  naung ri ere lahir dan dipercayai oleh masyarakat di 
Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat sebagai tradisi sakral yang diwariskan 
dari nenek moyang. Naung ri ere dilaksanakan setelah sehari selesainya pesta 
pernikahan, dimana naung artinya turung ere adalah air jadi naung ri ere adalah 
turung air untuk mandi-mandi di Sungai. 
 Pelaksanaan tradisi naung ri ere pertama kalinya dilaksanakan oleh seoranng 
yang bernama Ali dan Sitti patimang. Ali dan Sitti patimang adalah pasangan suami 
istri yang tidak diketahui asal mula keberadaanya, dia adalah orang yang pertama kali 
melaksanakan tradisi naung ri ere, Karena mereka percaya yang kelur pertama  kali 
sebelum kita dilahirkan di Dunia adalah setetes air  jadi air merupakan saudara tertua 
kita.  
b. Proses pelaksanaan tradisi naung ri ere pemilihan tempat tidak boleh sembarangan, 
harus tempat yang  dianggap sakral. Tempat pelaksanaan  di sungai yang jau dari 
keramayyan,agar pelaksanan tradisi berjalan lancar. 
 Sanro adalah orang yang diberi hidaya dari Allah SWT yang mengetahui 
berbagai hal, baik itu ilmu agama maupun ilmu lainya dan merupakan orang yang 
dituakan di lingkungan adatnya. Masyarakat adalah orang yang melaksanakan tradisi 
naung ri ere  maupun keluarga pelaksana yang terlibat dalam pelaksanaan tradisi  
naung ri ere, yakni orang-orang yang menyiapkan berbagai sesajen dan makanan 
yang akan disantap setelah selesainya proses pelaksanaan tradisi.    
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 Adapun beberapa persiapan yang disiapkan masyarakat dalam pelaksanaan 
tradisi naung ri ere  wawancara puang habita yaitu sebagai berikut: 
Halasuji Kaing pute (kain putih),Bombong kaluku (daun kelapa muda), Kaluku lolo 
(kelapa muda), Golla eja (gula merah), Unti (pisang), Songkolo ruang rupa (nasi 
ketan dua warna), Songkolo lotong dan songkolo pute, songkolo lotong (nasi ketan 
hitam). Songkolo pute (nasi ketan putih), Intanoro manu kampong (telur ayam 
kampung) Daging sapi,Manu pallu likku, Manu pute caddi (ayam putih kecil)  
c. Pandangan masyarakat terhadap Tradisi naung ri ere di Kelurahan Tassililu 
Kecamatan Sinjai Barat adalah tradisi yang dilaksanakan setelah sehari selesainya 
pesta pernikahan pada malam hari di sungai dengan membawa berbagai sesajen, 
tradisi dilaksanakan sebagai tanda syukur. Adapun pelaksana tradisi naung ri ere  
yakni Puang Bajang mengatakan sebagai berikut. 
 Inakke anggaukangi naung ri ere nasaba addeka ampelaki papasana tau ri 
oloa nasaba punna tena tau ri oloa tena tonne mae ia  ia mi anjo na harus ri gaukang 
ri kuangia naung ri ere  anne sebagai tanda sukkuru kamaengtoa apabunting. 
Artinya: 
 Saya sebagai pelaksana tradisi naung ri ere yang tidak akan melepas tradisi  
nenek moyang saya karena tanpa nenek moyang saya saya tidak akan ada  oleh 
karena itu kita harus melaksanakan tradisi naung ri ere sebagai tanda syukur karena  
kita suda melaksanakan pesta pernikahan. 
 Tradisi naung ri ere. Merupakan suatu tradisi yang tidak bisa terlepas oleh 
masyarakat setempat karena masyarakat setempat mengakui tradisi ini sebagai tradisi 
sakral,  yang hanya dilaksanakan pada malam hari di sungai yang jau dari tempat 
keramaiyan, jika tidak dilaksanakan tradisi ini maka akan di timpa musiba. 
 Sebagian masyarak yang datang lalu menetap di Kecamatan Sinjai Barat 
Kelurahan Tassililu Mengatakan bahwa tradisi ini merupakan tradisi biasa saja bisa 
dilakukan bisa tidak karena ini cuman cerita dongen yang tidak di tau asal muasalnya 
ada pula yang berpendapat bahwa tradisi ini jika dilaksanakan  akan membawa 




B . Implikasi Penelitian 
1. Skripsi ini menjelaskan tentang eksistensi tradisi naung ri ere di  
Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat, prosesi pelaksanaan tradisi 
naung ri ere di Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat dan 
pandangan masyarakat terhadap tradisi naung ri ere di Kelurahan Tassililu 
Kecamatan Sinjai Barat.  
2. Tradisi naung ri ere merupakan tradisi yang sangat kental bagi masyarakat 
setempat, dengan kepercayaan aninisme dan dinanisme dalam 
pelaksaanaan tradisi  banyak hal positif yang dapat kita petik salah satunya 
saling tolong menolong 
3. Diharapkan bagi  pemerintah dan masyarakat setempat agar  peduli akan 
adanya budaya yang harus dilestarikan khususnya di Kelurahan Tassililu 
Kecamatan Sinjai Barat dan mengambil langkah tepat guna 
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